
 

61  

BAB V 

SIKLUS AKUNTANSI MASJID 

 

Siklus A.kunta.nsi merupa.ka.n a.lur ba.ga.ima.na. ca.ra. kerja. 

A.kunta.nsi berfungsi mela .lui keterka.ita.n a.nta.r sa.tu ta.ha.pa.n 

denga .n ta.ha.pa.n la .innya.. Mela.lui meka.nisme siklus, A .kunta.nsi 

menja.min a.ktivita.s Ma.sjid a.ka.n sena.ntia.sa. terja.ga.. Sehingga. 

bila.ma.na. ha.l tersebut da .pa.t terca.pa.i, ma.ka. eksistensi Ma.sjid a.ka.n 

terus berkela.njuta.n. 

A.da.pun jika. diilustra.sika.n, Siklus A.kunta.nsi berksesua.ia.n 

denga .n Ga.mba.r berikut ini :32 

 

Ga.mba.r 5.1 Siklus A .kunta.nsi33 

 

 

 

 
32 Aning Fitriana, Buku Ajar Analisis Laporan Keuangan, Akademi Keuangan 

& Perbankan Riau (AKBAR) Pekanbaru, 2024. Hal.16. 
33 Margo Saptowinarko Prasetyo and Endang Wulandari, PENGANTAR 

AKUNTANSI Penebar Media Pustaka, 2020.hal IV. 
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Gambar di atas menunjukkan siklus akuntansi yang umum digunakan, 

termasuk dalam pembukuan masjid atau lembaga nirlaba. Penjelasan 

singkatnya sebagai berikut: 

1. Bukti Transaksi: Dokumen awal dari setiap transaksi keuangan. 

2. Jurnal: Tempat pertama pencatatan transaksi secara kronologis. 

3. Buku Besar: Pemindahan data dari jurnal ke akun-akun yang sesuai. 

4. Neraca Saldo: Ringkasan saldo akun untuk memastikan 

keseimbangan. 

5. Jurnal Penyesuaian: Pencatatan untuk menyesuaikan akun agar 

sesuai kondisi sebenarnya. 

6. Laporan Keuangan: Menyusun laporan seperti laporan aktivitas dan 

posisi keuangan. 

7. Jurnal Penutup: Menutup akun nominal agar siap untuk periode 

berikutnya. 

A. Bukti Transaksi 

Bukti Tra.nsa.ksi pa .da. Siklus A.kunta.nsi memiliki 

keguna.a.n seba.ga.i ba.ha.n a.na.lisis tenta.ng pristiwa . ekonomi a.pa. 

ya.ng suda.h terja.di da.n a.ka.n dica.ta.t pa.da. ta.ha.pa.n penjurna.la.n. 

Ta.npa. a.da.nya. Bukti Tra .nsa.ksi, ma.ka. proses disetia.p ta.ha.pa.n 

Siklus A.kunta.nsi tida.k da.pa.t terla.ksa.na.. Menginga.t pentingnya. 

Bukti Tra .nsa.ksi, ma .ka. Ta.kmir Ma.sjid ha.rus memiliki 

penga .wa.sa.n ya.ng ekstra. terha.da.p kebera .da.a.nnya.. Sela.in itu 

pengurus Ma.sjid juga. dituntut untuk memiliki ketera .mpila.n 

ya.ng mema.da.i untuk menga.na.lisis informa .si a.pa. sa.ja. ya.ng 

terka.ndung di da.la.m Bukti Tra.nsa.ksi. Ha .l ini a.ga.r tida.k 

terda.pa.t informa .si ya.ng terlewa.t da.n tida.k terca.ta.t dida.la.m 
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ta.ha.pa.n penjurna.la.n.A.da.pun bebera.pa. ha.l ya.ng ha.rus 

diperha.tika.n da.la.m menga .na.lisis bukti tra .nsa.ksi, ya.ng terdiri 

a.nta.ra. la.in seba.ga.i berikut ini: 

a. Jenis Tra.nsa.ksi. 

Ha.rus dila.kuka.n pengeceka .n terlebih da.hulu, a.pa.ka.h 

Bukti Tra .nsa.ksi suda.h sesua.i denga.n Jenis Tra .nsa.ksinya.. 

Seba.ga.i Contoh, Bukti Tra .nsa.ksi Penerima.a.n Ka.s ha.rus 

berhubunga.n denga.n Tra.nsa.ksi Penerima.a.n Ka.s. Ha.l ini 

bertujua.n untuk menghinda .ri a.da.nya. sa.la.h hubung a.nta.ra. 

Jenis Tra.nsa.ksi da.n Bukti Tra.nsa.ksi. 

b. Ta.ngga.l Tra.nsa.ksi. 

A.pa.ka.h suda.h terda.pa.t kesesua.ia.n a.nta.ra. Ta.ngga.l 

ya.ng terca .ta.t di Bukti Tra.nsa.ksi denga.n da.ta. kegia.ta.n ya.ng 

a.da.. Tentunya. a.ka.n menimbulka.n kebingunga.n ketika. 

ta.ngga .l Bukti Tra .nsa.ksi tida.k berhubunga.n denga.n da.ta. 

kegia.ta.n ya.ng suda.h a.da.. 

c. Ketera.nga.n Tra.nsa.ksi. 

Setia .p tra.nsa.ksi tentunya. memiliki ketera.nga .n ya.ng 

berhubunga.n denga .n penjela.sa.n da.ri kegia.ta.n ya.ng suda.h 

terja.di. Bila.ma.na. ketera.nga.n tersebut tida.k utuh a.ta.upun 

tida.k sesua.i denga.n da.ta. kegia.ta.n, ma.ka. ha.l tersebut da.pa.t 

mencipta.ka.n kesulita .n da.la.m ta.ha.pa.n menga .na.lisis Bukti 

Tra.nsa.ksi. Seba.ga.i contoh, Tra.nsa.ksi Pengelua.ra.n Ka.s, 

ha.rus memiliki kejela .sa.n ba.hwa.sa.nya. Ka.s ya.ng suda.h 

dikelua.rka.n untuk a.pa.. 

d. Nila.i Ekonomis Tra.nsa.ksi. 

Menja .di keha.rusa.n ba .gi setia.p tra.nsa.ksi untuk 
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memiliki Nila.i Ekonomis ya.ng berkesesua.ia.n denga.n Bukti 

Tra.nsa.ksi nya.. Ha.l ini dika.rena.ka.n, Nila.i Ekonomis inila .h 

ya.ng a.ka.n menja.di poin penting ketika . ha.sil da.ri a .na.lisis 

terha.da.p Bukti Tra .nsa.ksi a.ka.n dila.njutka.n pa.da. ta.ha.pa.n 

penca.ta.ta.n da.la.m jurna.l. 

Berikut ini terda.pa.t bebera .pa. contoh Bukti Tra .nsa.ksi 

a.nta.ra. la.in seperti kwita .nsi da.n fa.ktur. 

 

 

 

 

 

 

 

Ga.mba.r 5.2 Kuita.nsi Pemba.ya.ra.n34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga.mba.r 5.3  Kuita.nsi Pemba.ya.ra.n Perusa.ha.a.n 

 
34 Basuki, ‘Akuntansi Sebagai Sistem Informasi Ekonomi Kelas Xii’, 2020. hal 

4. 
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Sela.in Kwita.nsi da.n Fa.ktur, terda.pa.t juga. Berita. 

A.ca.ra. ya.ng da.pa.t diguna.ka.n seba.ga.i Bukti Tra .nsa.ksi. 

Ha.l ini dika.rena.ka.n Berita. A.ca.ra. juga. menga.ndung 

informa.si ya.ng berhubunga.n denga.n keja.dia.n 

ekonomis, ma.ka. sela.ya.knya. Berita. A.ca.ra. tersebut 

menja.di da.sa.r seba.ga.i Bukti Tra.nsa.ksi ya .ng ha.rus 

dia.na.lisis da .n a.ka.n dila.njutka.n denga.n ta.ha.pa.n 

penjurna.la.n. 

 

 

 

 

 

 

 

Ga.mba.r 5.4 Berita. A.ca.ra35 

 

 

 

 

 

 

 

Ga.mba.r 5.5 Berita. A.ca.ra. Kegia.ta.n36 

 
35 ALWI MALLO, ‘BERITA ACARA DAN PROBLEMATIKANYA Disusun 

Oleh ’:, Berita Acara Dan Problematikanya, pp. 1–21. hal 4. 
36 Andre Rivaldo Prasetyo and others, ‘Aplikasi Berita Acara Sidang Tugas 
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Berita. A.ca.ra. a.da.la.h sa.la.h sa.tu fa.silita.s ya.ng bisa. 

diguna.ka.n oleh Pengurus Ma.sjid untuk lebih feksibel da .la.m 

mencipta.ka.n Bukti Tra .nsa.ksi. Menginga.t tida.k semua. 

kwita.nsi ma.upun fa.ktur da.pa.t meng-cover berba.ga.i kegia.ta.n 

Ma.sjid ya.ng multi prea.n da.ng fungsi di ma.sya.ra.ka.t. Sehingga. 

denga .n a.da.nya. fleksibelita.s tersebut, tida .k mengha.mba.t 

krea.tivita.s da.ri Ta.kmir Ma.sjid untuk berinova .si da.n nila.i-nila.i 

da.sa.r da.ri pentinga.nya. Bukti Tra.nsa.ksi seba .ga.i ba.gia.n da.ri 

Siklus A.kunta.nsi tida.k berkura.ng esensi nya ..37 

B. Jurnal 

Setela.h berba.ga.i Bukti Tra.nsa.ksi suda .h tera.na.lisis 

denga .n sema.ksima.l mungkin, ma.ka. informa.si ya.ng diha.silka.n 

da.ri ta.ha.pa.n a.na.lisis tersebut ha.rus di a.kui a.ta.upun dica.ta.t 

dida.la.m sua .tu perhimpuna.n da.ta. berupa. jurna.l. Kegia.ta.n-

kegia.ta.n ya.ng dila.kuka.n oleh Ma.sjid menentuka.n jenis da.n 

forma.t da.ri jurna.l ya.ng a.ka.n diguna.ka.n oleh Ma.sjid. Na.mun 

seca.ra. ga.ris besa.r denga.n merujuk pa.da. Sistem Pembina.a.n 

Ma.na.jemen Ma.sjid, ma.ka. forma.t da.ri jurna.l ya.ng bisa. 

ditera.pka.n dida.la.m A.kunta.nsi Ma.sjid a.da.la.h Jurna.l 

Penerima.a.n Ka.s, Jurna.l Pengelua.ra.n Ka.s da.n Jurna.l Umum. 

1. Jurnal Penerimaan Kas 

Jurna.l Penerima.a.n Ka.s a.da.la.h media. ya.ng diguna.ka.n 

oleh Ta.kmir untuk menga.kui da.n menca.ta.t berba.ga.i ma.ca.m 

bentuk kegia.ta.n Penerima.a.n Ka.s ya.ng diperoleh Ma.sjid. 

 
AkhirBerbasis Web’, Jurnal Strategi, 4.2 (2022), pp. 230–42.hal 236. 

37 Parju Parju By Mohamad Makrus, Jamaluddin, Ernawaty usman, Sumatriani 

Sumatriani, Setyobudi Setyobudi, Fika Hartina Sari, Mekar Meilisa Amalia, Rina 

Mudjiyanti, Sugianto Sugianto, AKUNTANSI KEUANGAN (SONPEDIA, 2023). 
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A.da.pun sumber Penerima .a.n Ka.s Ma.sjid bisa . bera .sa.l da.ri 

da.na. sosia.l ya.ng terdiri da .ri Infa.q, Sha.da.qa.h, Za.ka.t, Wa.ka.f 

da.n la.in seba.ga.inya.. Sela.in da.ri da.na. sosia.l, ma.sjid juga. 

diperkena.nka.n menda.pa.tka.n da.na. ya.ng bera .sa.l da.ri 

kegia.ta.n Ma.sjid da.la.m bentuk pemberda .ya.a.n ekonomi 

mela.lui Kopera .si Ma.sjid, Toko Ma .sjid, Ba.da.n Usa.ha. Milik 

Ma.sjid da.n la.in seba.ga.inya.. 

Berikut ini a.da.la.h forma.t da.ri Jurna.l Penerima.a.n Ka.s : 

Tabel 5.1 Jurnal Penerimaan Kas 

 

Tanggal 

 

Keterangan 

 

Ref 

Debit Kredit 

Kas Penerimaan 

Sosial 

Masjid 

Penerimaan 

Ekonomi 

Masjid 

01/01/2023 Infaq 001 Rp5.000.000 Rp5.000.000  

02/01/2023 Shadaqah 002 Rp2.000.000 Rp2.000.000  

05/01/2023 Lain-Lain 

Penerimaan 

Sosial 

005 Rp500.000 Rp500.000  

06/01/2023 Koperasi Masjid 006 Rp2.200.000  Rp2.200.000 

07/01/2023 Toko Masjid 007 Rp1.320.000  Rp1.320.000 

08/01/2023 Badan Usaha 

Mlik Masjid 

(BUMM) 

008 Rp3.300.000  Rp3.300.000 

09/01/2023 Lain-Lain 

Penerimaan 

Ekonomi 

009 Rp880.000  Rp880.000 

10/01/2023 Kegiatan 

Peribadatan 

010 Rp700.000  Rp700.000 

11/01/2023 Kegiatan 

Pendidikan 

011 Rp600.000  Rp600.000 

12/01/2023 Kegiatan Sosial 012 Rp500.000  Rp500.000 

JUMLAH Rp17.000.000 Rp7.500.000 Rp9.500.000 
38 

 

 
38 Nazori Majids, Lidya Anggraeni, and Nadiatul Khoriah, ‘Analisis Sistem 

Akuntansi Masjid As Sulthan Kabupaten Sarolangun’, 3.2 (2023).hal 186-189. 
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Tabel 5.1 Jurnal Penerimaan Kas mencatat semua transaksi 

penerimaan tunai oleh masjid, yang diklasifikasikan ke dalam dua 

kelompok utama: Penerimaan Sosial Masjid dan Penerimaan Ekonomi 

Masjid. Pada sisi debit, seluruh pemasukan dicatat sebagai penambahan 

kas, sedangkan pada sisi kredit, dicatat berdasarkan sumbernya—baik dari 

donasi sosial seperti infaq, shadaqah, dan penerimaan sosial lainnya (total 

Rp7.500.000), maupun dari aktivitas ekonomi seperti koperasi, toko, 

BUMM, dan kegiatan layanan (total Rp9.500.000). Jumlah total 

penerimaan kas selama periode ini adalah Rp17.000.000, yang 

menunjukkan bahwa masjid memiliki dua sumber pemasukan utama: 

kontribusi umat dan kegiatan usaha berbasis masjid. Pencatatan yang 

terpisah ini bertujuan agar laporan keuangan lebih transparan, 

memudahkan pengelolaan dana sesuai peruntukannya, serta memastikan 

akuntabilitas dalam penggunaan dana sosial dan pengembangan ekonomi 

masjid. 

 

Tanggal 

 

Keterangan 

Ref Debit Kredit 

Kas Penerimaan 

Sosial 

Masjid 

Penerimaan 

Ekonomi 

Masjid 

03/01/2023 Zakat 003 Rp3.500.000 Rp3.500.000  

04/01/2023 Wakaf 004 Rp1.500.000 Rp1.500.000  

JUMLAH Rp5000.000 Rp5000.000  

 

Zakat bisa jadi titik awal perubahan hidup bagi yang menerimanya 

menuju kebahagiaan dan keberkahan. Di dalamnya ada nilai-nilai 

kebaikan dan kepatuhan terhadap perintah Allah. Zakat itu kewajiban, 

sementara infaq adalah bentuk pengeluaran suka rela di jalan Allah, 

sedangkan shadaqah adalah amal baik yang dilakukan dengan ikhlas. 

Kalau wakaf, itu lebih ke bentuk pemberian yang dipakai untuk 
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kepentingan orang banyak.39 

Zakat tidak dapat dimasukkan dalam satu laporan keuangan umum 

karena memiliki sifat, tujuan, dan mekanisme pengelolaan yang 

fundamental berbeda dengan dana operasional biasa: dana zakat adalah 

amanah suci yang memiliki peruntukan spesifik, diwajibkan secara 

agama, dengan ketentuan penyaluran yang ketat kepada delapan golongan 

mustahik, sehingga memerlukan akuntabilitas penuh, transparansi total, 

dan sistem pengelolaan terpisah yang menjamin setiap rupiah dana zakat 

sampai kepada yang berhak menerimanya tanpa ada intervensi atau 

penggunaan di luar ketentuan syariah.40 

Wakaf tidak dapat dimasukkan dalam satu laporan 

keuangan untuk dikelola bersama dengan dana lainnya karena 

sifatnya sebagai aset yang harus dipertahankan dan 

dimanfaatkan sesuai dengan tujuan wakaf tanpa boleh dialihkan 

atau dijual. Berbeda dengan zakat atau sedekah yang bersifat 

konsumtif dan dapat langsung disalurkan, wakaf memiliki 

karakter permanen di mana harta wakaf tetap utuh sementara 

manfaatnya digunakan untuk kepentingan umat dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, dalam akuntansi, wakaf biasanya 

dicatat dalam laporan terpisah untuk memastikan 

pengelolaannya transparan, akuntabel, dan sesuai dengan prinsip 

wakaf, yaitu menjaga keabadian harta dan mengalokasikan 

 
39 ‘Setiawan, Romi Adetio. Synergising Normative and Cultural Frameworks in 

Reforming Core Principles for Effective Zakat Supervision in Indonesia’, Journal of 

International Economics and Management, 20.3 (2020), 

doi:10.38203/jiem.020.03.hal 306. 
40 Silvia Zahra Syahidah4 Hanifatus Syaidah Zahara1*, Meisya Zahra2, Arini 

Prawita3 and Elis Nurhasanah5, ‘AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI 

LEMBAGA PENGELOLA ZAKAT MELALUI ZAKAT CORE PRINCIPLE DAN 

PSAK 109’, Ekonomi Syariah, 6 (2023), pp. 102–11 <file:///C:/Users/GC-

COMP/Downloads/1362-Article Text-5314-1-10-20230720 (1).pdf>. 
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manfaatnya sesuai dengan amanah pewakaf.41 

2. Jurnal Pengeluaran Kas 

Jurnal Pengeluaran Kas adalah media yang digunakan 

oleh Takmir untuk mengakui dan mencatat berbagai macam 

bentuk kegiatan Pengeluaran Kas yang dilakukan oleh Masjid. 

Adapun berbagai pengeluaran Masjid tentunya disesuaikan 

dengan Standar Pembinaan Manajemen Masjid yang meliputi 

Kegiatan Idarah (Manajemen), Kegiatan Imarah 

(Memakmurkan), maupun Kegiatan Ri’ayah (Pemeliharaan 

dan Pengadaan Fasilitas).  

Berikut ini merupakan format dari Jurnal Pengeluaran kas 

tersebut: 

Tabel 5.2 Jurnal Pengeluaran kas 

 

Tanggal 

 

Keterangan 

 

Ref 

Debit Kredit 

Kegiatan 

Idarah 

Kegiatan 

Imarah 

Kegiatan 

Ri’ayah 

Kas 

01/01/2023 Biaya Perencanaan 001 Rp1.000.000   Rp1.000.000 

02/01/2023 Biaya 

Pengorganisasian 

002 Rp800.000   Rp800.000 

03/01/2023 Biaya Administrasi 003 Rp500.000   Rp500.000 

04/01/2023 Biaya Kegiatan 

Keuangan 

004 Rp600.000   Rp600.000 

05/01/2023 Biaya Kegiatan 

Pengawasan 

005 Rp400.000   Rp400.000 

06/01/2023 Biaya Kegiatan 

Peribadatan 

006  Rp1.200.000  Rp1.200.000 

07/01/2023 Biaya Kegiatan 

Pendidikan 

007  Rp700.000  Rp700.000 

08/01/2023 Biaya Kegiatan 

Sosial 

008  Rp900.000  Rp900.000 

09/01/2023 Biaya Kegiatan 

Perayaan Hari 

Besar 

009  Rp300.000  Rp300.000 

 
41 Iklimah Nur Sholeha and Ersi Sisdianto, ‘ANALISIS PRAKTIK 

AKUNTANSI SYARIAH TERHADAP TRANSPARANSI LAPORAN 

KEUANGAN DAERAH KOTA BANDAR LAMPUNG’, 1.4 (2024), pp. 387–400. 

hal.397. 
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10/01/2023 Biaya 

Pemeliharaan 

Bangunan 

010   Rp1.000.000 Rp1.000.000 

11/01/2023 Biaya 

Pemeliharaan 

Peralatan 

011   Rp500.000 Rp500.000 

12/01/2023 Biaya 

Pemeliharaan 

Kebersihan 

012   Rp400.000 Rp400.000 

13/01/2023 Biaya 

Pemeliharaan 

Keamanan 

013   Rp300.000 Rp300.000 

JUMLAH Rp3.300.000 Rp3.100.000 Rp2.200.000 Rp8.600.000 
42 

 Tabel 5.2 Jurnal Pengeluaran Kas mencatat berbagai transaksi 

pengeluaran tunai masjid yang dibagi menurut jenis kegiatan, yaitu 

Idarah (administratif), Imarah (keagamaan), Ri’ayah (pemeliharaan), 

serta penyaluran dana sosial seperti zakat dan wakaf. Pengeluaran dari 

tanggal 1 hingga 13 Januari 2023 menunjukkan bahwa total kas keluar 

sebesar Rp8.600.000 dialokasikan secara rinci: Rp3.300.000 untuk 

kegiatan Idarah seperti perencanaan, administrasi, dan keuangan; 

Rp3.100.000 untuk kegiatan Imarah seperti peribadatan, pendidikan, dan 

sosial; serta Rp2.200.000 untuk kegiatan Ri’ayah yang mencakup 

pemeliharaan bangunan, peralatan, kebersihan, dan keamanan. Selain 

itu, terdapat pengeluaran khusus pada tanggal 10 dan 13 Januari berupa 

penyaluran dana zakat sebesar Rp3.500.000 dan wakaf sebesar 

Rp1.500.000, yang dicatat dalam jurnal sebagai debit pada akun sosial 

dan kredit pada kas, sehingga total kas keluar pada periode tersebut 

mencapai Rp13.600.000, mencerminkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana operasional dan sosial masjid. 

 
42 Melda Saria; Sri Winarni; Sri Porwani., ‘EVALUASI SISTEM 

PENCATATAN PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS PADA SDK 

MITRA PENABUR PALEMBANG’, JOURNAL OF ACCOUNTING, 1.1 (2019), pp. 

1–10.hal 363. 
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Tanggal 

 

Keterangan 

 

Ref 

Debit 

 

 

Kredit 

Kegiatan 

Idarah 

Kegiatan 

Imarah 

Kegiatan 

Ri’ayah 

Kas 

10/01/2023 Dana Zakat 

Disalurkan 

511 Rp3.500.000    Rp3.500.000 

13/01/2023 Dana Wakaf 

Disalurkan 

512 Rp1.500.000    Rp1.500.000 

JUMLAH 5.000.000    5.000.000 

 

Zakat tidak dapat dimasukkan dalam satu laporan keuangan 

umum karena memiliki sifat, tujuan, dan mekanisme pengelolaan 

yang fundamental berbeda dengan dana operasional biasa: dana zakat 

adalah amanah suci yang memiliki peruntukan spesifik, diwajibkan 

secara agama, dengan ketentuan penyaluran yang ketat kepada 

delapan golongan mustahik, sehingga memerlukan akuntabilitas 

penuh, transparansi total, dan sistem pengelolaan terpisah yang 

menjamin setiap rupiah dana zakat sampai kepada yang berhak 

menerimanya tanpa ada intervensi atau penggunaan di luar ketentuan 

syariah.43 

Wakaf tidak dapat dimasukkan dalam satu laporan 

keuangan untuk dikelola bersama dengan dana lainnya 

karena sifatnya sebagai aset yang harus dipertahankan dan 

dimanfaatkan sesuai dengan tujuan wakaf tanpa boleh 

dialihkan atau dijual. Berbeda dengan zakat atau sedekah 

yang bersifat konsumtif dan dapat langsung disalurkan, 

wakaf memiliki karakter permanen di mana harta wakaf 

tetap utuh sementara manfaatnya digunakan untuk 

kepentingan umat dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

 
43 Hanifatus Syaidah Zahara1*, Meisya Zahra2, Arini Prawita3 and 

Nurhasanah5, ‘AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI LEMBAGA 

PENGELOLA ZAKAT MELALUI ZAKAT CORE PRINCIPLE DAN PSAK 109’. 
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dalam akuntansi, wakaf biasanya dicatat dalam laporan 

terpisah untuk memastikan pengelolaannya transparan, 

akuntabel, dan sesuai dengan prinsip wakaf, yaitu menjaga 

keabadian harta dan mengalokasikan manfaatnya sesuai 

dengan amanah pewakaf.44 

3. Jurnal Memorial 

Kegunaan dari Jurnal Umum adalah untuk mengakui 

dan mencatat berbagai transaksi ataupun kegiatan yang 

dilakukan oleh Masjid namun tidak berhubungan dengan 

Penerimaan maupun Pengeluaran Kas. Beberapa transaksi 

atau kegiatan Masjid yang berhubungan Jurnal Memorial 

antara lain seperti Penyusutan (Depresiasi) Aset Tetap, 

pembetulan kesalahan, penyesuaian akhir tahun dan lain 

sebagainya. 

 Adapun format dari Jurnal Memorial tersebut adalah 

sebagai berikut ini:45 

Tabel 5.3 Jurnal Memorial 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 

01/01/2023 Penyusutan Aset Tetap     001           1.000.000  

02/01/2023 Koreksi Kesalahan Administrasi     002           800.000  

03/01/2023 Penyesuaian Beban 

Administrasi 

    003           600,000  

04/01/2023 Biaya Kegiatan Keuangan     004           500.000  

05/01/2023 Biaya Pengawasan     005           400.000  

06/01/2023 Alokasi Biaya Peribadatan     006                     1.200.000 

07/01/2023 Alokasi Biaya Pendidikan     007           700.000 

08/01/2023 Alokasi Biaya Sosial     008           900.000 

09/01/2023 Biaya Perayaan Hari Besar     009           300.000 

 
44 Sholeha and Sisdianto, ‘ANALISIS PRAKTIK AKUNTANSI SYARIAH 

TERHADAP TRANSPARANSI LAPORAN KEUANGAN DAERAH KOTA 

BANDAR LAMPUNG’. hal.397. 
45 Mohamad Anwar Thalib, ‘Pengantar Akuntansi I (Teori Dan Praktik)’, 

Pengantar Akuntansi, 3.MARET (2022), pp. 49–58.hal.105. 
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10/01/2023 Biaya Pemeliharaan Bangunan     010            

1.000.000 

11/01/2023 Biaya Pemeliharaan Peralatan     011           500.000 

12/01/2023 Biaya Pemeliharaan Kebersihan     012           400.000 

13/01/2023 Biaya Pemeliharaan Keamanan     013           300.000 

Jumlah             3.300.000          5.300.000 
46 

Tabel 5.3 Jurnal Memorial mencatat berbagai transaksi 

penyesuaian dan alokasi biaya yang tidak melibatkan kas 

secara langsung, seperti penyusutan aset tetap, koreksi 

administrasi, serta distribusi biaya ke kegiatan peribadatan, 

pendidikan, sosial, dan pemeliharaan. Transaksi pada 

tanggal 1 hingga 5 Januari dicatat di sisi debit karena 

menunjukkan pencatatan beban atau koreksi yang 

menambah pengeluaran, sementara transaksi tanggal 6 

hingga 13 Januari dicatat di sisi kredit karena merupakan 

alokasi beban ke masing-masing pos kegiatan. Namun, 

terdapat ketidakseimbangan antara total debit sebesar 

Rp3.300.000 dan total kredit Rp5.300.000, yang 

menunjukkan adanya kekeliruan pencatatan atau kekurangan 

data transaksi di sisi debit sehingga perlu diperiksa dan 

disesuaikan agar sesuai dengan prinsip dasar akuntansi, yaitu 

keseimbangan antara debit dan kredit. 

 

 

 

 

 

 
46 Lestari Rahayu, ‘Perusahaan Dagang “ Perusahaan Jasa ”’, 2016, p. 33.hal 12-

18. 



 

75  

C. Buku Besar 

Setelah informasi atas berbagai macam transaski telah 

diakui ataupun dicatat dalam format Jurnal, maka langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan Takmir Masjid adalah 

mengelompokan berbagai data tersebut per akun. Sehingga 

dengan adanya pengumpulan data per akun tersebut, maka Takmir 

Masjid akan mengetahui berapa besaran saldo keseluruhan dari 

setiap akun. Adapun tahapan pengelompokan tersebut dinamakan 

dengan proses posting ke Buku Besar (Ledger). 

Berikut ini merupakan format dari Buku Besar (Ledger): 

Buku Besar Aset  

Nama Akun: Kas 

No. Akun: 1111 

Tabel 5.4 Buku Besar (Ledger) 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

01/01/2023 Infaq 001 5.000.000      5.000.000 

02/01/2023 Shadaqah 002 2.000.000       7.000.000 

03/01/2023 Zakat 003 3.500.000       10.500.000 

04/01/2023 Wakaf 004 1.500.000       12.00.000 

05/01/2023 Lain-Lain 005   500.000       12.500.000 

06/01/2023 Koperasi Masjid 006 2.200.000       14.700.000 

07/01/2023 Toko Masjid 007 1.320.000       16.020.000 

08/01/2023 BUMM 008 3.300.000       19.320.000 

09/01/2023 Lain-Lain Ekonomi 009    880.000       20.200.000 

10/01/2023 Kegiatan Ibadah 010    700.000           19.500.000 

11/01/2023 Kegiatan Pendidikan 011    600.000          18.900.000 

12/01/2023 Kegiatan Sosial 012    500.000          18.400.000 
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Buku Besar Pendapatan Sosial 

Nama Akun: Pendapatan 

No. Akun: 4111-4115 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

01/01/2023 Infaq 001    5.000.000     5.000.000 

02/01/2023 Shadaqah 002    2.000.000      7.000.000 

03/01/2023 Zakat 002    3.500.000      10.500.000 

04/01/2023 Wakaf 003    1.500.000      12.000.000 

05/01/2023 Lain-Lain Sosial 005    500.000      12.500.000 

Buku Besar Pendapatan Ekonomi 

Nama akun : Pendapatan 

No. Akun:  4121-4124 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

06/01/2023 Koperasi Masjid 006    2.200.000     2.200.000 

07/01/2023 Toko Masjid 007   1.320.000     3.520.000 

08/01/2023 BUMM 008       3.300.000     6.820.000 

09/01/2023 Lain-Lain Ekonomi 009       880.000     7.700.000 

Buku Besar Beban 

Nama Akun: Beban 

No. Akun: 5000 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

01/01/2023 Biaya Perencanaan 001 1.000.000      1.000.000 

02/01/2023 Biaya Pengorganisasian 002  800.000      1.800.000 

03/01/2023 Biaya Administrasi 003  500.000      2.300.000 

04/01/2023 Biaya Kegiatan Keuangan 004  600.000      2.900.000 

05/01/2023 Biaya Pengawasan 005  900.000       3.300.000 

47 

Buku besar merupakan catatan lanjutan dari jurnal yang 

digunakan untuk mengelompokkan transaksi berdasarkan akun 

tertentu agar dapat diketahui saldo akhir setiap akun. Dalam buku 

besar kas (akun 1111), seluruh penerimaan dan pengeluaran 

tunai dicatat secara kronologis dan menghasilkan saldo kas akhir 

 
47 Fitriana, Buku Ajar Analisis Laporan Keuangan. hal.33-56 
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sebesar Rp18.400.000. Sementara itu, buku besar pendapatan 

sosial (akun 4111–4115) mencatat penerimaan dari infaq, 

shadaqah, zakat, wakaf, dan lainnya, dengan total saldo sebesar 

Rp12.500.000. Buku besar pendapatan ekonomi (akun 4121–

4124) mencatat hasil usaha seperti koperasi, toko, dan BUMM 

dengan total Rp7.700.000. Adapun buku besar beban (akun 

5000) mencatat seluruh biaya kegiatan masjid, seperti 

perencanaan dan pengawasan, yang mencapai Rp3.300.000. 

Perbedaannya dengan jurnal terletak pada fungsi dan 

bentuk pencatatan. Jurnal berfungsi sebagai pencatatan awal 

transaksi berdasarkan urutan waktu terjadinya, seperti jurnal 

penerimaan kas (semua kas masuk), jurnal pengeluaran kas (kas 

keluar), dan jurnal memorial (penyesuaian non-kas). Sementara 

buku besar menyusun transaksi tersebut berdasarkan jenis akun 

tertentu untuk memudahkan pembuatan laporan keuangan. Jika 

jurnal menggambarkan "apa yang terjadi dan kapan", maka buku 

besar menunjukkan "berapa saldo akhir dari tiap akun setelah 

semua transaksi tercatat". 

D. Neraca Saldo 

Setelah setiap akun diketahui saldo keseluruhannya 

melalui proses posting ke Buku Besar (Ledger), maka tahapan 

selanjutnya yang harus dilakukan Takmir Masjid adalah 

mengumpulkan semua akun-akun beserta saldo kedalam 

Neraca Saldo. Adapun tujuan utama dibuatnya Neraca Saldo 

adalah agar Takmir Masjid dapat memeriksa apakah sudah 

terdapat kesamaan saldo antara sisi debit dan sisi kredit 

berdasarkan saldo normal untuk setiap akun. Jika belum 
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terdapat kesamaan, maka hal tersebut mengindikasikan telah 

terjadi kekeliruan pada tahapan-tahapan sebelumnya. Sehinga 

bilamana hal tersebut terjadi, maka Takmir Masjid harus 

memeriksa kembali tahapan- tahapan sebelumnya. 

Berikut ini adalah format dari Neraca Saldo: 

Tabel 5.5 Neraca Saldo 

Masjid.Neraca Saldo 

Periode 

No 

Akun 

Nama Akun Debit Kredit 

     1111 Kas 17.000.000  

     4111 Pendapatan Infaq  5.000.000 

     4112 Pendapatan Shadaqah  2.000.000 

     4115 Pendapatan Lain-Lain Sosial  500.000 

     4121 Pendapatan Koperasi Masjid  2.200.000 

     4122 Pendapatan Toko Masjid  1.320.000 

     4123 Pendapatan BUMM  3.300.000 

     4124 Pendapatan Lain-Lain Ekonomi  880.000 

     5001 Beban Perencanaan 1.000.000  

     5002 Beban Pengorganisasian 800.000  

     5003 Beban Administrasi 500.000  

     5004 Beban Kegiatan Keuangan 600.000  

     5005 Beban Pengawasan 400.000  

Jumlah            20.300.000           20.300.000 

 

Masjid Neraca Saldo 

Periode 

No 

Akun 

Nama Akun Debit Kredit 

     1112 Kas Dana infaq & Shodaqoh      0  

     4113 Pendapatan zakat   Rp3.500.000 

     4114 Pendapatan wakaf   Rp1.500.000 

     511 Pendapatan Lain-Lain Sosial Rp3.500.000  

     512 Pendapatan Koperasi Masjid Rp1.500.000  

                               Jumlah Rp5.000.000 Rp5.000.000 

48 

 
48 Fitriana, Buku Ajar Analisis Laporan Keuangan. hal.10. 
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Neraca saldo masjid merupakan ringkasan akhir dari seluruh 

pencatatan transaksi keuangan yang telah melalui tahap jurnal dan buku 

besar, dan berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh akun berada 

dalam kondisi seimbang antara sisi debit dan kredit. Dalam Tabel 5.5, 

neraca saldo pertama mencatat total saldo debit sebesar Rp20.300.000 

yang berasal dari akun kas dan beban operasional (akun 1111 dan 5001–

5005), sementara sisi kredit mencerminkan berbagai sumber pendapatan 

seperti infaq, shadaqah, dan usaha ekonomi masjid (akun 4111–4124) 

dengan jumlah yang sama, menunjukkan bahwa pencatatan keuangan 

berjalan sesuai prinsip dasar akuntansi.  

Neraca saldo kedua mencatat dana zakat dan wakaf yang bersifat 

khusus atau amanah, dengan total Rp5.000.000 yang telah disalurkan 

sepenuhnya (saldo kas dana Rp0), sehingga sisi debit dan kredit tetap 

seimbang. Berbeda dengan jurnal yang mencatat transaksi secara 

kronologis dan buku besar yang mengelompokkan transaksi ke dalam 

akun masing-masing, neraca saldo menyajikan ringkasan saldo akhir 

setiap akun untuk mengecek kebenaran dan keseimbangan laporan 

keuangan secara menyeluruh. Dari keseluruhan penyajian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa neraca saldo menjadi indikator penting atas 

keakuratan dan transparansi pengelolaan keuangan masjid, sekaligus 

dasar sebelum masuk ke tahap penyusunan laporan keuangan seperti 

laporan aktivitas atau neraca akhir. 
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E. Jurnal Penyesuaian 

Tindak lanjut dari setelah Neraca Saldo dibuat oleh 

Takmir Masjid adalah diperlukannya penyesuaian. Maksud 

dari tujuan adanya penyesuaian adalah untuk mengetahui 

kondisi yang sebenarnya dari informasi yang tersaji di dalam 

Neraca Saldo. Karena ada beberapa akun yang tercipta dari 

transaksi masa lalu namun memiliki dampak untuk transaksi 

ataupun kejadian dimasa yang akan datang. Beberapa contoh 

transaksi yang berhubungan dengan penyesuaian: 

a. Pemakaian Perlengkapan 

Perlengkapan Masjid identik dengan berbagai 

barang bersifat habis pakai yang biasa digunakan untuk 

kegiatan-kegiatan Masjid, seperti Ala Tulis Kantor dan 

Perlengkapan Kebersihan Masjid,. Dikarenakan adanya 

aktivitas pemakaian, maka nilai Perlengkapan tidak lah 

seutuh ketika pertama kali tersedia. Oleh karena itu, 

diperlukan penyesuaian nilai sebenarnya dari Perlengkapan 

tersebut agar dapat ditentukan keputusan apa yang akan 

diambil. 

b. Penyusutan Aset Tetap 

Semakin sering Aset Tetap dipakai, maka akan 

semakin terkoreksi nilai sebenarnya yang melekat pada 

Aset Tetap tersebut. Penyesuaian nilai Aset Tetap menjadi 

penting agar dapat diketahui tindakan yang perlu diambil 

untuk menjaga fungsi Aset Tetap senantiasa bisa 

dimanfaatkan oleh Masjid. Selain daripada itu, Takmir 

Masjid dapat menggunakan Metode Penyusutan Aset Tetap 
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seperti Metode Garis Lurus sebagai metode yang paling 

umum dan paling mudah untuk diterapkan bagi Masjid. 

c. Penerimaan Kas Dimuka 

Maksud dari Penerimaan Kas Dimuka adalah ketika 

Masjid menerima Kas terlebih dahulu, namun Masjid 

belum merealisasikan kegiatan yang harus dilakukan 

sehubungan dengan adanya Kegiatan Penerimaan Kas 

tersebut. Transaksi atau kegiatan ini bisa dicontohkan 

ketika Masjid menerima Kas yang berasal dari Aktivitas 

Sosial seperti Infaq, Sahadaqah, Zakat dan Wakaf. 

Tentunya menjadi kewajiban bagi Masjid untuk 

menyalurkan Kas tersebut sesuai dengan peruntukannya. 

Sehingga bilamana hal tersebut terjadi, maka wajib bagi 

Masjid untuk sentiasa korektif terhadap Penerimaan Kas 

nya. 

d. Pengeluaran Kas Yang Masih Akan Terjadi 

Pengeluaran kas yang masih akan terjadi tercipta 

karena Masjid sudah menggunakan sumber daya nya, 

namun belum memberikan balas nilai atas penggunaan 

sumber daya tersebut. Sehingga Masjid perlu untuk 

merealisasikannya.Contoh dari Pengeluaran Kas yang 

masih akan terjadi adalah berhubungan dengan Beban 

Listrik, Air dan Telpon, Beban Gaji Marbot, Beban Gaji 

Pengajar TPQ dan lain sebagainya. 

Adapun format dari Jurnal Penyesuaian adalah sebagai 

berikut ini:49 

 
49 By Mohamad Makrus, Jamaluddin, Ernawaty usman, Sumatriani Sumatriani, 



 

82  

Tabel 5.6 Jurnal Penyesuaian 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 

31-01-2025 Penyusutan Aset Tetap  1.000.000  

31-01-2025 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap   1.000.000 

31-01-2025 Koreksi Kesalahan Administrasi  800.000  

31-01-2025 Kas (karena salah catat)   800.000 

31-01-2025 Penyesuaian Beban Administrasi  600.000  

31-01-2025 Beban Administrasi (agar sesuai 

realisasi) 

  600.000 

31-01-2025 Penyesuaian Biaya Kegiatan 

Keuangan 

 500.000  

31-01-2025 Beban Kegiatan Keuangan 

(reklasifikasi) 

  500.000 

31-01-2025 Penyesuaian Biaya Pengawasan  400.000  

31-01-2025 Beban Pengawasan (agar sesuai 

realisasi) 

  400.000 

31-01-2025 Alokasi Biaya Peribadatan  1.200.000  

31-01-2025 Beban Kegiatan Peribadatan   1.200.000 

31-01-2025 Alokasi Biaya Pendidikan  700.000  

31-01-2025 Beban Kegiatan Pendidikan   700.000 

31-01-2025 Alokasi Biaya Sosial  900.000  

31-01-2025 Beban Kegiatan Sosial   900.000 

31-01-2025 Alokasi Biaya Perayaan Hari Besar  300.000  

31-01-2025 Beban Perayaan Hari Besar   300.000 

31-01-2025 Alokasi Biaya Pemeliharaan 

Bangunan 

 1.000.000  

31-01-2025 Beban Pemeliharaan Bangunan   1.000.000 

31-01-2025 Alokasi Biaya Pemeliharaan 

Peralatan 

 500.000  

31-01-2025 Beban Pemeliharaan Peralatan   500.000 

31-01-2025 Alokasi Biaya Pemeliharaan 

Kebersihan 

 400.000  

31-01-2025 Beban Pemeliharaan Kebersihan   400.000 

31-01-2025 Alokasi Biaya Pemeliharaan 

Keamanan 

 300.000  

31-01-2025 Beban Pemeliharaan Keamanan   300.000 

JUMLAH   6.600.000 6.600.000 
50 

 

 

 
Setyobudi Setyobudi, Fika Hartina Sari, Mekar Meilisa Amalia, Rina Mudjiyanti, 

Sugianto Sugianto, AKUNTANSI KEUANGAN. hal.80. 
50 Fitriana, Buku Ajar Analisis Laporan Keuangan.hal 13. 
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Jurnal Penyesuaian pada 31 Januari 2025 berfungsi menata kembali 

akun-akun agar saldo di buku besar mencerminkan kondisi riil sebelum 

laporan keuangan ditutup. Pertama, transaksi penyusutan mendebit 

Beban Penyusutan Aset Tetap Rp 1 juta dan mengkredit Akumulasi 

Penyusutan Aset Tetap jumlah yang sama mengakui berkurangnya 

manfaat ekonomis aset tanpa mengurangi kas. Kedua, baris “Koreksi 

Kesalahan Administrasi” memindahkan Rp 800 ribu dari Kas ke akun 

koreksi, meniadakan salah catat penerimaan/pengeluaran sebelumnya. 

Selanjutnya, serangkaian penyesuaian beban (administrasi, keuangan, 

pengawasan dan seterusnya) mereklasifikasi total Rp 4,8 juta dari akun 

induk ke pos beban kegiatan tertentu (peribadatan, pendidikan, sosial, 

pemeliharaan, perayaan), sehingga masing-masing program 

mencerminkan biaya sebenarnya. Seluruh debit dan kredit berjumlah 

sama, Rp 6,6 juta, sehingga keseimbangan persamaan akuntansi tetap 

terjaga; setelah diposting, buku besar akan menampilkan beban per 

program yang akurat dan menurunkan saldo kas sesuai koreksi, 

memastikan laporan aktivitas dan neraca akhir periode 

merepresentasikan keadaan keuangan masjid dengan wajar. 

Perbedaan utama jurnal penyesuaian dengan pencatatan 

sebelumnya adalah tujuan dan waktu pencatatan. Jurnal 

sebelumnya (penerimaan, pengeluaran, dan memorial) 

mencatat transaksi saat terjadi, sedangkan jurnal penyesuaian 

dicatat di akhir periode untuk menyesuaikan saldo agar sesuai 

dengan kondisi sebenarnya, seperti penyusutan, koreksi 

kesalahan, atau alokasi biaya. Jadi, jurnal penyesuaian bersifat 

final adjustment sebelum laporan keuangan disusun, sementara 

pencatatan sebelumnya bersifat pencatatan awal harian atau 
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rutin. Hal yang perlu diingat adalah momentum dibuatnya 

Jurnal Penyesuaian biasanya pada masa-masa akhir periode 

akuntansi. Sehingga diperlukan data transaksi ataupun 

kegiatan terdahulu yang akurat. Hal ini diperlukan agar tidak 

ada yang terlewat dari yang harus disesuaikan dan diketahui 

kebenarannya. 

F. Laporan Keuangan 

Ta.ha.pa.n Siklus A .kunta.nsi Ma.sjid setela.h pembua .ta.n 

Jurna.l Penyesua.ia.n a .da.la.h pembua.ta.n La .pora.n Keua.nga.n. 

Pa.da. intinya. La.pora.n Keua.nga.n merupa.ka.n kesimpula .n ya.ng 

memua.t berba.ga.i ma.ca.m informa.si tenta.ng pengelola.a.n 

Sumber Da .ya. Fina.nsia.l Ma.sjid. Denga.n ka.ndunga.n informa.si 

tersebut, ma.ka. pa.ra. sta.keholders Ma.sjid seperti Ta.kmir, 

Ja .ma.a.h, Pemerinta.h da .n la.in seba.ga.inya. da.pa.t menentuka.n 

keputusa.n a.pa. sa.ja. ya.ng bisa. dia.mbil a.ga.r Ma.sjid da.pa.t 

sena.ntia.sa. menja.ga. eksistensinya.. 

Jika. merujuk pa.da. Sta.nda.r Pembina.a.n Ma.na.jemen Ma.sjid, 

ma.ka. La.pora.n Keua.nga.n Ma.sjid ha.rusla.h berba.sis pa.da. kegia.ta.n 

Ma.sjid ya.ng terdiri da.ri Kegia.ta.n Ida.ra.h (Ma.na.jemen), Kegia.ta.n 

Ima.ra.h (Mema.kmurka.n), ma.upun Kegia.ta.n Ri’a.ya.h 

(Pemeliha.ra.a.n da.n Penga.da.a.n Fa.silita.s). Sehingga. a.ta.s da.sa.r ha.l 

tersebut, ma.ka. setida.knya. La.pora.n Keua.nga.n Ma.sjid terdiri 

da.ri: 

a. La.pora.n Penerima.a.n da.n Pengelua.ra.n Ma.sjid 

b. La.pora.n Peruba.ha.n Moda.l (A.set Netto) Ma.sjid 

c. La.pora.n Posisi Keua.nga.n (Nera.ca.) Ma.sjid 

d. La.pora.n Rea.lisa.si A.ngga.ra.n Penda.pa.ta.n da.n Bela.nja. 

Ma.sjid (A.PBM) 
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1. Laporan Penerimaan dan Pengeluaran Masjid 

La.pora.n Keua.nga.n ini mera.ngkum informa .si ya.ng 

berhubunga.n denga.n jumla.h da.na. Ma.sjid ya.ng diterima. 

ma.upun ya.ng dikelua.rka.n. Sehubunga.n denga .n Penerima .a.n, 

ma.ka. jika. diliha.t da.ri sumbernya. bera.sa.l da.ri A.ktivita.s 

Sosia.l da.n A.ktivita.s Ekonomi ya.ng dila.kuka.n Ma.sjid. 

A.da.pun A .ktivita.s Sosia .l Ma.sjid a.da.la.h Tra .nsa.ksi Sosia.l 

ya.ng dila.kuka.n oleh Ja .ma.a.h da.n ma.sya.ra.ka.t seperti Infa.q, 

Sha.da.qa.h, Za.ka.t,, Wa .ka.f da.n la.in seba.ga.inya.. Seda.ngka.n 

da.na. Ma.sjid da.ri A.ktvita.s Ekonomi da.pa.t bera.sa.l da.ri 

Kopera.si Ma.sjid, Toko Ma.sjid, Ba.da.n Usa.ha. Milik Ma .sjid 

(BUMM) da .n la.in seba .ga.inya.. A.da.pun A.ktivita.s Ekonomi 

ini bertujua.n untuk meningka.tka.n kema.mpua.n fina.nsia.l 

Ma.sjid a.ga.r tida.k ha.nya. berga.ntung denga.n A.ktivita.s Sosia.l 

sa.ja..  

Sela.in da .ri pa.da. itu, denga.n a.da.nya. A.ktivita .s Ekonomi 

Ma.sjid ini, diha.ra.pka.n bisa. berda.mpa.k terha .da.p 

pemberda.ya.a.n ekonomi Ja.ma.a .h da.n ma .sya.ra.ka.t juga.. 

Sehingga. hubunga.n simbiosis mutua.lisme sa.ling 

mema.kmurka.n a.nta.ra. ma.sjid da.n Ma .sya.ra.ka.t da.pa.t 

tercipta..Dika.rena.ka.n sifa .tnya. sosia.l, ma.ka. peruntuka.n da.n 

keguna.a.n da.na. tersebut ha.rusla.h tepa.t guna . da.n tepa.t 

sa.sa.ra.n. 

Disa .mping Penerima.a.n, Ma.sjid juga. mela .kuka.n 

Pengelua.ra.n ya.ng diguna.ka.n untuk merea .lisa.sika.n berba.ga.i 

kegia.ta.n ya.ng seca.ra. umum Kegia.ta.n Ida.ra .h (Ma.na.jemen), 

Kegia.ta.n Ima.ra.h (Mema.kmurka.n), ma.upun Kegia.ta.n 
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Ri’a .ya .h (Pemeliha.ra.a.n da .n Penga.da.a.n Fa.silita.s). Ha.l ya.ng 

perlu diperha.tika.n mengena.i Pengelua.ra.n Ma.sjid, 

henda .knya. Ta.kmir Ma.sjid ha .rus memperha .tika.n keguna.a.n 

da.n peruntuka.nnya. a.ga.r tepa.t guna. da.n tepa.t sa.sa.ra.n. 

Seba.ga.i contoh, Penerima .a.n Ma.sjid ya.ng diha.silka.n oleh 

A.ktivita.s Sosia.l wa.jib ha.rusla.h diguna .ka.n untuk 

kepentinga.n sosia.l Ma.sjid. Na.mun Penerima .a.n Ma.sjid ya.ng 

bera.sa.l da.ri A.ktivita.s Ekonomi Ma.sjid da .pa.t diguna.ka.n 

untuk kepentinga .n Ekonomi da.n Sosia.l Ma.sjid. 

Sela.njutnya. dipenghujung La.pora.n ini, Ta.kmir Ma.sjid 

ha.rus memba.ndingka .n a.nta.ra. Jumla.h Penerima.a.n da.n 

Pengelua.ra.n ya.ng dimiliki Ma.sjid. Jika. Penerima.a.n lebih 

besa.r da.ripa.da. Pengelua .ra.n, bera.rti Ma.sjid memiliki surplus 

da.na. ya.ng bisa . diguna.ka.n untuk periode sela .jutnya.. Na.mun 

bila. Pengelua .ra.n lebih besa.r da.ripa.da. Penerima.a.n, ma.ka. 

Ma.sjid menga.la.mi defisit. Sehingga. Ma.sjid dituntut untuk 

mema.ksima.lka.n sumber penerima.a.n Ka.s la.innya. da.n ha.rus 

lebih ha.ti-ha.ti la.gi da .la.m mengguna.ka.n Sumber Da.ya. 

Fina.nsia.lnya.Ya.ng perlu diinga.t oleh Ta.kmir Ma.sjid, periha.l 

kea.da.a.n Surplus a.ta.upun Defisitnya. pengguna.a.n da.na. 

Ma.sjid tentunya . juga. memiliki hubunga.n a.ta.upun da.mpa.k 

pa.da. jenis La.pora.n Keua .nga.n Ma.sjid la.innya.. Sehingga. 

diha.ra.pka.n ha.rus terja.ga. ke va.lida.n informa .sinya.. Ha.l ini 

a.ga.r teta.p terja.ga.nya. kesinnkrona.n informa .si a.nta.r jenis 

La.pora.n Keunga.n Ma.sjid. 

Berikut ini a .da.la.h contoh forma.t da.ri La.pora.n 

Penerima.a.n da.n Pengelua.ra.n Ka.s Ma.sjid: 
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Tabel 5.7 Laporan Penerimaan dan Pengeluaran Kas 

Masjid....... 

Laporan Penerimaan Dan Pengeluaran 

Untuk Periode Yang Berakhir Sampai Dengan................ 

Penerima.a.n Ma.sjid Debit   

Penerima.a.n Sosia.l 

Ma.sjid 

Kas Subtotal Total 

Infa.q Rp5.000.000   

Sha.da.qa.h Rp2.000.000   

Za.ka.t Rp3.500.000   

Wa.ka.f Rp1.500.000   

La.in-La.in Penerima.a.n 

Sosia.l 

Ma.sjid Ya.ng Sa.h 

Rp500.000   

Jumla.h  Rp12.500.000  

    

Penerima.a.n Ekonomi 

Ma.sjid 

   

Kopera.si Ma.sjid Rp2.200.000   

Toko Ma.sjid Rp1.320.000   

Ba.da.n Usa.ha. Milik 

Ma.sjid 

(Bumm) 

Rp3.300.000   

La.in-La.in Penerima.a.n 

Ekonomi Ma.sjid Ya.ng 

Sa.h 

Rp880.000   

Jumla.h  Rp7.700.000  

Jumla.h Penerima.a.n   Rp20.200.000 

    

Pengelua.ra.n    

Pengelua.ra.n Kegia.ta.n 

Ida.ra.h 

   

Kegia.ta.n Perenca.na.a.n Rp1.000.000   

Kegia.ta.n 

Pengorga.nisa.sia.n 

Rp800.000   

Kegia.ta.n 

Penga.dministra.sia.n 

Rp500.000   

Kegia.ta.n Keua.nga.n Rp600.000   

Kegia.ta.n Penga.wa.sa.n Rp400.000   

Kegia.ta.n Pela.pora.n -   

Jumla.h  Rp3.300.000  

    

Pengelua.ra.n Kegia.ta.n 

Ima.ra.h 

   

Kegia.ta.n Periba.da.ta.n Rp1.200.000   

Kegia.ta.n Pendidika.n Rp700.000   

Kegia.ta.n Sosia.l Rp900.000   
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Kegia.ta.n Pera.ya.a.n 

Ha.ri Besa.r 

Isla.m 

Rp300.000   

Jumla.h  Rp3.100.000  

    

Pengelua.ra.n Kegia.ta.n 

Ri’a.da.h 

   

Kegia.ta.n Pemeliha.ra.a.n 

Ba.nguna.n 

Rp1.000.000   

Kegia.ta.n Pemeliha.ra.a.n 

Pera.la.ta.n 

Rp500.000   

Kegia.ta.n Pemeliha.ra.a.n 

Lingkunga.n 

-   

Kegia.ta.n Pemeliha.ra.a.n 

Kebersiha.n 

Rp400.000   

Kegia.ta.n 

Pemeliha.ra.a.

n Keinda.ha.n 

-   

Kegia.ta.n Pemeliha.ra.a.n 

Kea.ma.na.n 

Rp300.000   

Jumla.h  Rp2.200.000  

    

Kegia.ta.n Ekonomi 

Ma.sjid 

   

Kegia.ta.n Kopera.si 

Ma.sjid 

Rp2.200.000   

Kegia.ta.n Toko Ma.sjid Rp1.320.000   

Kegia.ta.n Ba.da.n 

Usa.ha. Milik 

Ma.sjid (Bumm) 

Rp3.300.000   

Kegia.ta.n Ekonomi 

Ma.sjid 

La.innya. Ya.ng Sa.h 

Rp6.820.000   

Jumla.h  Rp15.420.000  

    

Jumla.h Pengelua.ra.n   Rp15.420.000 

Surplus/Defisit   Rp4.780.000 
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2. Laporan Perubahan Modal (Aset Netto) 

Setela.h Surplus a .ta.upun Defisitnya. La.pora.n 

Penerima.a.n da.n Pengelua.ra.n Ka.s Ma.sjid tersedia. 

informa.sinya., ma.ka. la.ngka .h sela.njutnya. ba.gi Ta.kmir Ma.sjid 

a.da.la.h membua.t La.pora.n Peruba.ha.n Moda.l (A.set Netto). 

A.da.nya. informa.si Surplus a .ta.upun Defisit pa .da. La.pora.n 

Penerima.a.n da.n Pengelua.ra.n Ka.s Ma.sjid memiliki penga.ruh 

terha.da.p kebera.da.a.n Moda.l (A.set Netto) a.khir ya.ng dimiliki 

Ma.sjid. Bila .ma.na. nila.i nya. Surplus, ma.ka. nila.i da.ri Ekuita.s 

A.khir Ma.sjid a.ka.n menga.la.mi pena.mba.ha.n. Na.mun bila. 

nila.i nya. Defisit, ma.ka. nila.i da.ri Moda.l (A.set Netto) A .khir 

Ma.sjid a .ka.n menga.la.mi pengura.nga.n. Ha .l ini la.h ya.ng 

menujuka.n ba.hwa.sa.nya. terda.pa.t hubunga.n ya.ng signifika.n 

a.nta.ra. La.pora.n Penerima .a.n da.n Pengelua.ra.n Ka.s denga.n 

La.pora.n Peruba.ha.n Moda.l (A.set Netto) Ma.sjid. 

Menja.di ha.ra.pa.n ba.gi Ma.sjid a.da.la.h ketika. Moda.l (A.set 

Netto) nya. menga.la.mi pertumbuha.n. Ha.l ini mena.nda.ka.n 

jika. a.ktivita.s ya.ng dila.kuka.n tela.h berda .mpa.k positif 

terha.da.p kebera.da.a.n Ma.sjid da.la.m menja.la.nka.n pera .n da.n 

fungsinya. ba.gi pa.ra. Sta.keholders. Na.mun a.ka.n menja.di 

ba.ha.n koreksi ba.gi Ma.sjid jika. Moda.l (A.set Netto) ya.ng 

dimiliki tida.k menga.la.mi pertumbuha.n, a.ta.u ba.hka.n 

menga.la.mi pengura .nga.n. Kea.da.a.n tersebut mena.nda.ka.n, 

pera.n da.n fungsi ma.sjid mela.lui a.ktivita .snya. ba.gi pa.ra. 

Sta.keholders tida.k berja.la.n denga.n semestinya..  
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 A.da.pun forma.t da.ri La.pora.n Peruba .ha.n Moda.l (A.set 

Netto) Ma.sjid a.da.la.h seba.ga.i beriku ini: 

 

Tabel 5.8 Laporan Perubahan Modal 

Masjid...... 

Laporan Perubahan Ekuitas 

Untuk Periode Yang Berakhir Sampai Dengan............ 

Moda.l (A.set Netto) A.wa.l Ma.sjid  Rp 5.000.000 

Surplus/Defisit Penerima.a.n Da.n 

Pengelua.ra.n Ma.sjid 

 Rp4.780.000 

Moda.l (A.set Netto) A.khir Ma.sjid  Rp 9.780.000 

 

3. Laporan Posisi Keuangan 

Tinda.k la.njut setela.h diketa.hui nila.i Ekuita .s (Moda.l) 

a.khir ya.ng dimiliki oleh Ma.sjid a.da.la.h Ta.kmir diha.ruska.n 

mema.suka.n informa.si a.ta.upun da.ta. tersebut ke da.la.m 

La.pora.n Posisi Keua.nga.n (Nera.ca.) Ma.sjid. A.da.pun fungsi 

da.ri La.pora.n Posisi Keua .nga.n (Ma .sjid) a.da.la.h seba.ga.i 

lumbung informa.si ya.ng berhubunga.n denga .n kesimba.nga.n 

nila.i A.ktiva. (Ha.rta.) da.n Pa.ssiva. (Sumber Ha.rta.) ya.ng 

dimiliki Ma.sjid sela.ma. berja.la.nnya. sa.tu periode. Denga.n 

a.da.nya. keseimba.nga.n, a.rtinya. Ma.sjid suda.h menja.ga. A.spek 

Tra.npa.ra.nsi (Keterbuka .a.n) da.n A.spek A.kunta.bilita.s 

(Perta.nggungja.wa.ba.n).Dika.ta.ka.n terpenuhinya. A.spek 

Tra.nspa.ra.nsi (Keterbuka.a.n), a .rtinya. Ma.sjid da.pa.t 

memenuhi sisi kejela.sa.n da .ri sumber ha.rta. ya.ng dimiliki. 

Seda.ngka.n dika.ta.ka.n terpenuhinya. A.spek A.kunta.bilita.s 

(Perta .nggungja .wa.ba.n) mena.nda.ka.n jika. Ma.sjid suda.h 

terukur seca.ra. profesiona.l mengguna.ka.n A.ktiva. (Ha.rta.) 

untuk menja.min Pa.ssiva. (Sumber Ha.rta .) nya., a.ta.upun 



 

91  

Ma.sjid da.pa.t denga.n ba.ik mengguna.ka.n Pa .ssiva. (Sumber 

Ha .rta.) seba.ga.i sumber untuk memperoleh A.ktiva. (Ha.rta .). 

Menurut komposisinya ., A.ktiva. (Ha.rta.) ya.ng dimiliki 

Ma.sjid terdiri da .ri A.set La.nca.r da.n A.set Teta.p. Seda.ngka.n 

Pa .ssiva. (Sumber Ha .rta.) terdiri da.ri Lia.bilita.s (Uta.ng) da .n 

Ekuita.s (Moda.l). Sela.in da.ripa.da. itu, komposisi tersebut 

juga. diperlua .s menja .di a.kun-a.kun la.innya. berda.sa.rka.n 

kegia.ta.n kegia.ta.n ya.ng menga.cu pa .da. Sta.nda.r Pembina.a.n 

Ma.na.jemen Ma.sjid.Sehubunga.n denga.n keguna .a.n La.pora.n 

Posisi Keua.nga.n (Nera .ca.), Ta.kmir da.pa.t memprediksi 

kema.mpua .n Ma.sjid di ma.sa. ya.ng a.ka.n da .ta.ng. Sehingga . 

berda.sa.rka.n ha.l tersebut, Ma.sjid da.pa.t menentuka.n 

perenca.na.a.n terba.iknya. untuk mela.kuka.n inova.si da.n 

krea.tifita.s mela.lui kegia .ta.n- kegia.ta.n dima .sa. ya.ng a.ka.n 

da.ta.ng.  

A.da.pun mengena.i forma.t da.ri La.pora.n Posisi 

Keua.nga.n (Nera .ca.) Ma.sjid a.da.la.h seba.ga.i berikut ini: 

 

Tabel 5.9 Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Masjid...... 

Laporan Posisi Keuangan 

Untuk Periode Yang Berakhir Sampai Dengan............ 

Aktiva (Harta) Passiva (Sumber Harta) 

  

Aset Lancar  Liabilitas Sosial  

    

Kas (Aktivitas Sosial)  Infaq Rp 5.000.000 

Infaq   Rp 5.000.000 Shadaqah Rp 5.700.000 

Shadaqah Rp 5.700.000 Zakat Rp 7.800.000 

Zakat Rp 7.800.000 Wakaf Rp 5.900.000 

Wakaf Rp 5.900.000 Lain-Lain Rp 1.500.000 

Lain-Lain Rp 1.500.000 JUMLAH 

LIABILITAS 

SOSIAL 

Rp 25.900.000 
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Kas (Aktivitas Ekonomi)  Liabilitas 

Ekonomi 

 

Koperasi Masjid Rp 2.500.000 Koperasi Masjid Rp 2.500.000 

Toko Masjid Rp 1.800.000 Toko Masjid Rp 1.800.000 

Badan Usaha Milik 

Masjid 

(Bumm) 

Rp 3.000.000   Badan Usaha 

Milik 

Masjid (Bumm) 

3.000.000 

Lain-Lain Rp 700.000 Lain-Lain Rp 700.000 

  JUMLAH 

LIABILITAS 

EKONOMI 

Rp 8.000.000 

Piutang    

Koperasi Masjid Rp 500.000    Modal (Aset 

Netto) 

Masjid 

Rp 23.600.000 

Toko Masjid Rp 400.000   

Badan Usaha Milik 

Masjid (Bumm) 

Rp 600.000   

Lain-Lain Rp 300.000   

    

Perlengkapan    

Untuk Kegiatan Idarah Rp 500.000   

Untuk Kegiatan Imarah Rp 700.000   

Untuk Kegiatan Ri’ayah Rp 600.000   

Koperasi Masjid Rp 300.000   

Toko Masjid Rp 250.000   

Badan Usaha Milik 

Masjid 

(Bumm) 

Rp 400.000   

Lain-Lain Rp 200.000   

    

Jumlah Aset Lancar Rp 33.750.000   

    

Aset Tetap    

Peralatan    

Untuk Kegiatan Idarah Rp 1.000.000   

Untuk Kegiatan Imarah Rp 1.200.000   

Untuk Kegiatan Ri’ayah Rp 900.000   

Koperasi Masjid Rp 500.000   

Toko Masjid Rp 400.000   

Badan Usaha Milik 

Masjid 

(Bumm) 

Rp 600.000   

Lain-Lain Rp 300.000   

    

Akm. Depresiasi 

Peralatan 
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Peralatan    

Untuk Kegiatan Idarah (Rp 200.000)   

Untuk Kegiatan Imarah (Rp 240.000)   

Untuk Kegiatan Ri’ayah (Rp 180.000)   

Lain-Lain (Rp 100.000)   

    

Gedung Rp 5.000.000   

Akm. Depresiasi 

Gedung 

   (Rp 1.000.000)   

Tanah Rp 3.000.000   

Lain-Lain Rp 500.000   

Jumlah Aset Tetap Rp 11.780.000   

    

Jumlah Aktiva (Harta) Rp 45.530.000 Jumlah Passiva 

(Sumber Harta) 

Rp 45.530.000 

 

4. Laporan Realisasi Anggaran 

Diawal periode, Takmir Masjid memiliki kewajiban 

untuk membuat perencanaan keuangan dalam format 

Laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Masjid (APBM). 

Sedangkan diakhir periode, Takmir Masjid memiliki 

kewajiban untuk membuat Laporan Realisasi Anggaran atas 

perencanaan keuangan tersebut. Adapun tujuan dari 

pembuatan laporan tersebut adalah untuk mengukur 

seberapa berhasil tingkat perencanaan keuangan Masjid. 

Semakin tingggi tingkat realisasinya, maka akan 

semakin baik perencanaan keuangan yang dilakukan oleh 

Masjid. Namun bila tingkat realisasi nya terkategori rendah, 

hal ini menandakan Masjid belum mengoptimalkan daya 

serap anggaran, dan bisa jadi Masjid telah gagal dalam 

menggunakan perencanaan keuangannya. Bilamana hal ini 

terjadi tentunya akan menjadi ancaman bagi Masjid. 

Sehingga dalam hal perencanaan keuangan Masjid, haruslah 

sesuai dengan visi dan misi yang di miliki. Adapun 
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sebenarnya, perbandingan antara anggaran dan realisasinya 

adalah satu hal yang sangat menarik untuk selalu dikaji. 

Sebagaimana kondisi 

normalnya adalah ketika Masjid tidak menemui 

kendala dalam hal merealisasikan Pengeluarannya daripada 

Penerimaannya. Namun akan menjadi suatu fenomena 

ketika Masjid menemui kendala dalam hal merealisasikan 

Pengeluarannya daripada Penerimaan. Kondisi seperti ini 

mengandung makna bahwasanya Masjid tidak dapat 

memaksimalkan potensi sumber pendanaan yang 

dimilikinya. 

Selanjutnya, meskipun menjadi kewajiban untuk 

merealisasikan Pengeluaran, bukan berarti Masjid menjadi 

tidak terukur dalam melakukannya. Tetap saja harus 

dilandasi pada prinsip-prinsip ekonomis, efisiensi dan 

efektivitas. Begitupun juga dengan Penerimaan, bukan 

berarti hanya bersumber dari Aktivitas Sosial saja seperti 

Infaq, Shadaqah, Zakat, Wakaf dan lain sebagainya. Namun 

Masjid juga dapat memaksimalkan Penerimaannya melalui 

Aktivitas Ekonomi melalui pemberdayaan masyarakat. 
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Adapun format dari Laporan Realisasi Anggaran Masjid 

adalah sebagai berikut ini: 

Tabel 5.10 Laporan Realisasi Anggaran 

Masjid........... 

Laporan Realisasi Anggaran 

Untuk Periode Yang Berakhir Sampai Dengan............ 

Nomor 

Urut 

Uraian Apbm Tahun 

20xx 

(Sekarang) 

Realisasi Lebih/Kurang 

1 2 3 4  

1 PENERIMAAN 

MASJID 

   

1.1 PENERIMAAN 

SOSIALMASJID 

   

1.1.1 Infaq Rp 6.000.000 Rp.5.000.000 (Rp 1.000.000) 

1.1.2 Shadaqah Rp 6.000.000 Rp 5.700.000 (Rp 300.000) 

1.1.3 Zakat Rp 8.000.000 Rp 7.800.000 (Rp 200.000) 

1.1.4 Wakaf Rp 6.000.000 Rp 5.900.000 (Rp 100.000) 

1.1.5 Lain-Lain Penerimaan 

Sosial Masjid Yang 

Sah 

Rp 1.500.000 Rp 1.500.000 Rp 0 

Jumlah Rp 27.500.000 Rp 25.900.000 (Rp 1.600.000) 

    

1.2 PENERIMAAN 

EKONOMI MASJID 

   

1.2.1 Koperasi Masjid Rp 3.000.000 Rp 2.500.000 (Rp 500.000) 

1.2.2 Toko Masjid Rp 2.000.000 Rp 1.800.000 (Rp 500.000) 

1.2.3 Badan Usaha Milik 

Masjid (BUMM) 

Rp 3.500.000 Rp 3.000.000 (Rp 500.000) 

1.2.4 Lain-Lain Penerimaan 

Ekonomi Masjid 

Yang Sah 

Rp 1.000.000 Rp 700.000 (Rp 300.000) 

Jumlah Rp 9.500.000 Rp 8.000.000 (Rp 1.500.000) 

Jumlah Penerimaan Masjid Rp 37.000.000 Rp 33.900.000 (Rp 3.100.000) 

    

2 PENGELUARAN    

2.1 PENGELUARAN 

KEGIATAN IDARAH 

   

2.1.1 Kegiatan Perencanaan Rp 1.200.000 Rp 1.000.000 (Rp 200.000) 

2.1.2 Kegiatan 

Pengorganisasian 

Rp 1.000.000 Rp 800.000 (Rp 200.000) 

2.1.3 Kegiatan 

Pengadministasian 

Rp 600.000 Rp 500.000 (Rp 100.000) 

2.1.4 Kegiatan Keuangan Rp 800.000 Rp 600.000 (Rp 200.000) 

2.1.5 Kegiatan Pengawasan Rp 500.000 Rp 400.000 (Rp 100.000) 

2.1.6 Kegiatan Pelaporan Rp 400.000 Rp 300.000 (Rp 100.000) 
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Jumlah Rp 4.500.000 Rp 3.600.000 (Rp 900.000) 

    

2.2 PENGELUARAN 

KEGIATAN IMARAH 

   

2.2.1 Kegiatan Peribadatan Rp 1.500.000 Rp 1.200.000 (Rp 300.000) 

2.2.2 Kegiatan Pendidikan Rp 900.000 Rp 700.000 (Rp 200.000) 

2.2.3 Kegiatan Sosial Rp 1.100.000 Rp 900.000 (Rp 200.000) 

2.2.4 Kegiatan Perayaan 

Hari Besar Islam 

Rp 500.000 Rp 300.000 (Rp 200.000) 

Jumlah Rp 4.000.000 Rp 3.100.000 (Rp 900.000) 

    

2.3 PENGELUARAN 

KEGIATAN 

RI’AYAH 

   

2.3.1 Kegiatan Pemeliharaan 

Bangunan 

Rp 1.200.000 Rp 1.000.000 (Rp 200.000) 

2.3.2 Kegiatan Pemiliharaan 

Peralatan 

Rp 700.000 Rp 500.000 (Rp 200.000) 

2.3.3 Kegiatan Pemeliharaan 

Lingkungan 

Rp 500.000 Rp 300.000 (Rp 200.000) 

2.3.4 Kegiatan Pemeliharaan 

Kebersihan 

Rp 500.000 Rp 400.000 (Rp 100.000) 

2.3.5 Kegiatan Pemeliharaan 

Keindahan 

Rp 300.000 Rp 200.000 (Rp 100.000) 

2.3.6 Kegiatan Pemeliharaan 

Keamanan 

Rp 400.000 Rp 300.000 (Rp 100.000) 

Jumlah Rp 3.600.000 Rp 2.700.000 (Rp 900.000) 

    

2.4 PENGELUARAN 

KEGIATAN 

EKONOMI 

MASJID 

   

2.4.1 Kegiatan Koperasi 

Masjid 

Rp 2.000.000 Rp 1.500.000 (Rp 500.000) 

2.4.2 Kegiatan Toko Masjid Rp 1.500.000 Rp 1.000.000 (Rp 500.000) 

2.4.3 Kegiatan Badan Usaha 

Milik Masjid (BUMM) 

Rp 2.500.000 Rp 2.000.000 (Rp 500.000) 

2.4.4 Kegiatan Ekonomi 

Masjid Lainnya 

Yang Sah 

Rp 800.000 Rp 500.000 (Rp 300.000) 

Jumlah Rp 6.800.000 Rp 5.000.000 (Rp 1.800.000) 

Jumlah Pengeluaran Rp 18.900.000 Rp 14.400.000 (Rp 4.500.000) 

Surplus/Defisit Rp 18.100.000 Rp 19.500.000 Rp 1.400.000 
51 

 
51 Evi Martaseli sufyati HS , Hamdan Firmansyah, Derri Benarli Nugraha, Tia 

Ernawati , Stefani Lily Indarto, Amalia Indah Fitriana, Kusuma Wijaya, Septina Dwi 
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Laporan Realisasi Anggaran pada Tabel 5.10 menunjukkan 

perbandingan antara rencana anggaran (APBM) dan realisasi aktual 

penerimaan dan pengeluaran masjid dalam satu periode, serta selisihnya 

(lebih atau kurang). Penerimaan masjid secara keseluruhan mengalami 

penurunan realisasi sebesar Rp3.100.000 dibandingkan anggaran, 

terutama pada pos infaq, koperasi, dan usaha masjid lainnya. Sementara 

di sisi pengeluaran, masjid justru berhemat dengan realisasi yang lebih 

kecil dari rencana, yaitu selisih penghematan sebesar Rp4.500.000. 

Hal ini menghasilkan surplus anggaran sebesar Rp1.400.000, 

yang berarti kas masjid tersisa lebih banyak dari yang diperkirakan 

karena pengeluaran lebih kecil dari pendapatan yang diterima. Laporan 

ini berfungsi sebagai alat evaluasi kinerja anggaran, memperlihatkan 

efektivitas pengelolaan keuangan masjid dan sebagai dasar 

pertanggungjawaban kepada jamaah atau donatur. Jika dibandingkan 

dengan jurnal dan buku besar sebelumnya, laporan realisasi anggaran 

merupakan tahap akhir yang merangkum keseluruhan siklus akuntansi 

dalam bentuk yang mudah dibaca dan dianalisis oleh pihak pengelola 

maupun publik. 

G. Jurnal Penutup 

Didalam Laporan Keuangan Masjid terdapat 2 (dua) akun 

yang digunakan. Pertama adalah Akun Rill yang merupakan 

akun-akun Laporan Posisi Keuangan (Neraca) yang terdiri dari 

Aset, Liabilitas (Utang) dan Ekuitas. Sedangkan kedua adalah 

Akun Nominal yang merupakan akun-akun Laporan 

Penerimaan dan Pengeluaran Kas Masjid.Terkhusus untuk 

 
Retnandari, Hendra Galuh Febrianto, Metha Dwi Apriyanti, Erny Rachmawati , 

Abdurohim, Srikalimah, Christine, ‘ANALISIS LAPORAN KEUANGAN’ (insania, 

2021), 88–100, doi:978-623-577019-2. hal.15. 
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Akun Nominal, pada akhir periode Akuntansi harus dilakukan 

penutupan. Hal ini dilakukan agar informasi tentang 

Penerimaan dan Pengeluaran Kas Masjid pada suatu periode 

tidak tercampur pada periode selanjutnya. Sehingga dengan 

adanya pemisahan tersebut, maka akan mudah untuk dilakukan 

pemeriksaan.  

Berikut ini adalah format dari Jurnal Penutup: 

 

Tabel 5.11 Jurnal Penutup 

MASJID 

JURNAL PENUTUP 

Untuk Periode Yang Berakhir Sampai Dengan............ 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 

31-01-2025 Penutup Penerimaan Sosial Masjid - Rp 25.900.000 - 

31-01-2025 Saldo Modal Awal - - Rp 25.900.000 

31-01-2025 Penutup Penerimaan Ekonomi 

Masjid 

- Rp 8.000.000  

31-01-2025 Saldo Modal Awal - - Rp 8.000.000 

31-01-2025 Penutup Pengeluaran Kegiatan 

Idarah 

- - Rp 3.600.000 

31-01-2025 Akumulasi Pengeluaran Idarah - Rp 3.600.000 - 

31-01-2025 Penutup Pengeluaran Kegiatan 

Imarah 

- - Rp 3.100.000 

31-01-2025 Akumulasi Pengeluaran Imarah - Rp 3.100.000 - 

31-01-2025 Penutup Pengeluaran Kegiatan 

Ri’ayah 

- - Rp 2.700.000 

31-01-2025 Akumulasi Pengeluaran Ri'ayah - Rp 2.700.000 - 

31-01-2025 Penutup Pengeluaran Kegiatan 

Ekonomi Masjid 

- - Rp 5.000.000 

31-01-2025 Akumulasi Pengeluaran Ekonomi 

Masjid 

- Rp 5.000.000 - 

31-01-2025 Surplus - Rp 19.500.000 - 

31-01-2025 Saldo Modal Akhir - - Rp 19.500.000 
52 

 

 
52 Sumarlin Tantik, Dasar Akuntansi Keuangan, Penerbit Yayasan Prima Agus 

Teknik, 2021 

<https://penerbit.stekom.ac.id/index.php/yayasanpat/article/view/245>.hal.76-80. 
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Jurnal penutup pada Tabel 5.11 berfungsi untuk 

menutup seluruh akun nominal (pendapatan dan 

pengeluaran) agar saldo akun-akun tersebut menjadi nol dan 

siap digunakan untuk pencatatan periode berikutnya. Dalam 

jurnal ini, akun pendapatan sosial dan ekonomi masjid 

ditutup dengan mendebit total penerimaan (Rp25.900.000 

dan Rp8.000.000), kemudian dikreditkan ke akun Saldo 

Modal Awal, sebagai bentuk akumulasi dana awal sebelum 

pengeluaran. Selanjutnya, seluruh pengeluaran (kegiatan 

Idarah, Imarah, Ri’ayah, dan Ekonomi) dikredit sebagai 

penutupan, kemudian dikompensasikan dengan akun 

Akumulasi Pengeluaran di sisi debit dengan nilai total yang 

sama. 

Penutupan ini menghasilkan surplus akhir sebesar 

Rp19.500.000, yang dicatat sebagai debit pada akun Surplus 

dan dikredit ke akun Saldo Modal Akhir. Ini mencerminkan 

peningkatan kekayaan bersih masjid pada akhir periode 

setelah seluruh pendapatan dan pengeluaran diperhitungkan. 

Berbeda dengan jurnal biasa yang mencatat transaksi harian, 

jurnal penutup hanya disusun satu kali di akhir periode, dan 

bersifat mengakhiri siklus akuntansi, sehingga semua akun 

nominal kembali ke nol dan laporan keuangan periode 

berikutnya dapat dimulai dengan posisi saldo yang bersih 

dan akurat. 
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H. SALDO NORMAL 

Dalam melakukan tahapan demi Tahapan Siklus 

Akuntansi, hendaklah Takmir Masjid berpedoman pada 

ketentuan Saldo Normal dari setiap akun. Saldo Normal adalah 

suatu hukum yang berlaku di dalam Ilmu Akuntansi dengan 

landasan dasar bertambah dan berkurangnya dari masing-

masing akun apakah diposisi debit ataupun kredit. Dengan 

adanya Saldo Normal, maka Takmir Masjid memiliki panduan 

untuk menciptakan informasi penting yang dihasilkan melalui 

Siklus Akuntansi 

Adapun hukum tersebut dapat ditinjau dari Tabel berikut ini:53 

Tabel 5.12 Saldo Normal 

Nama Akun Debit Kredit 

Aset + - 

Liabilitas (Utang) - + 

Modal (Aset Netto) - + 

Penerimaan + - 

Pengeluaran - + 
54 

Saldo normal menunjukkan sisi (debit atau kredit) di 

mana suatu akun biasanya bertambah. 

1) Aset & Penerimaan bertambah di sisi debit, maka saldo 

normalnya debit. 

2) Liabilitas, Modal, & Pengeluaran bertambah di sisi kredit, 

maka saldo normalnya kredit. 

 Saldo ini menjadi acuan dalam pencatatan akuntansi 

agar posisi akun tetap konsisten dan sesuai dengan jenisnya. 

 
53 Wibawa, E. S. (2020). Belajar Pemula Sistem Dasar Akuntansi Dan Laporan 

Akuntansi Keuangan. Yayasan Prima Agus Teknik., 2020, XI. hal.55. 
54 Rahayu, ‘Perusahaan Dagang “ Perusahaan Jasa ”’. 
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Tabel 5.13 DAFTAR AKUN DAN PENOMORAN 

No Akun Nama Akun 

1 ASET 

11 ASET LANCAR 

111 Kas (Aktivitas Sosial) 

1111 Infaq 

1112 Shadaqah 

1113 Zakat 

1114 Wakaf 

1115 Lain-Lain 

  

112 Kas (Aktivitas Ekonomi) 

1121 Koperasi Masjid 

1122 Toko Masjid 

1123 Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 

1124 Lain-Lain 

  

113 Piutang 

1131 Koperasi Masjid 

1132 Toko Masjid 

1133 Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 

1134 Lain-Lain 

  

114 Perlengkapan 

1141 Untuk Kegiatan Idarah 

1142 Untuk Kegiatan Imarah 

1143 Untuk Kegiatan Ri’ayah 

1144 Koperasi Masjid 

1145 Toko Masjid 

1146 Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 

1147 Lain-Lain 

  

12 ASET TETAP 

121 Peralatan 

1211 Untuk Kegiatan Idarah 

1212 Untuk Kegiatan Imarah 

1213 Untuk Kegiatan Ri’ayah 

1214 Koperasi Masjid 

1215 Toko Masjid 

1216 Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 

1217 Lain-Lain 

  

122 Akm. Depresiasi Peralatan 

1221 Untuk Kegiatan Idarah 

1222 Untuk Kegiatan Imarah 

1223 Untuk Kegiatan Ri’ayah 
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1224 Lain-Lain 

  

123 Gedung 

1231 Akm. Depresiasi Gedung 

  

124 Tanah 

125 Lain-Lain 

  

2 LIABILITAS 

21 LIABILITAS SOSIAL 

211 Infaq 

212 Shadaqah 

213 Zakat 

214 Wakaf 

215 Lain-Lain 

  

22 LIABILITAS EKONOMI 

221 Koperasi Masjid 

222 Toko Masjid 

223 Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 

224 Lain-Lain 

  

3 MODAL (ASET NETTO) 

  

4 PENERIMAAN 

41 PENERIMAAN SOSIAL MASJID 

411 Infaq 

412 Shadaqah 

413 Zakat 

414 Wakaf 

415 Lain-Lain Penerimaan Sosial Masjid Yang Sah 

  

42 PENERIMAAN EKONOMI MASJID 

421 Koperasi Masjid 

422 Toko Masjid 

423 Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 

424 Lain-Lain Penerimaan Ekonomi Masjid Yang Sah 

  

5 PENGELUARAN 

51 PENGELUARAN KEGIATAN IDARAH 

511 Kegiatan Perencanaan 

512 Kegiatan Pengorganisasian 

513 Kegiatan Pengadministasian 

514 Kegiatan Keuangan 

515 Kegiatan Pengawasan 

516 Kegiatan Pelaporan 
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52 PENGELUARAN KEGIATAN IMARAH 

521 Kegiatan Peribadatan 

522 Kegiatan Pendidikan 

523 Kegiatan Sosial 

524 Kegiatan Perayaan Hari Besar Islam 

  

53 PENGELUARAN KEGIATAN RI’AYAH 

531 Kegiatan Pemeliharaan Bangunan 

532 Kegiatan Pemiliharaan Peralatan 

533 Kegiatan Pemeliharaan Lingkungan 

534 Kegiatan Pemeliharaan Kebersihan 

535 Kegiatan Pemeliharaan Keindahan 

536 Kegiatan Pemeliharaan Keamanan 

  

54 PENGELUARAN KEGIATAN EKONOMI MASJID 

541 Kegiatan Koperasi Masjid 

542 Kegiatan Toko Masjid 

543 Kegiatan Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) 

544 Kegiatan Ekonomi Masjid Lainnya Yang Sah 

  

 

 

Tabel 5.13 Daftar Akun dan Penomoran ini merupakan kerangka 

sistematis yang digunakan dalam pencatatan akuntansi masjid, dan 

berfungsi sebagai pedoman utama dalam menyusun jurnal, buku besar, 

dan laporan keuangan. Tabel ini hanya merupakan rangka acuan atau 

struktur akun (chart of accounts), bukan catatan transaksi itu sendiri. 

Fungsinya adalah untuk memberikan kode atau nomor unik pada setiap 

akun agar pencatatan menjadi tertib, terstruktur, dan mudah ditelusuri. 
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Sebagai contoh, akun "Infaq" memiliki kode 1111 jika berupa kas 

aktivitas sosial, 411 jika berupa penerimaan sosial, dan 211 jika dicatat 

sebagai liabilitas. Hal ini memungkinkan pengelola masjid untuk 

membedakan posisi dan fungsi akun yang sama berdasarkan konteksnya 

(apakah sebagai aset, liabilitas, atau pendapatan). Dengan demikian, 

tabel ini sangat penting dalam proses standarisasi dan pengendalian 

internal akuntansi masjid, namun tetap harus digunakan bersama dengan 

jurnal, buku besar, dan laporan lain untuk membentuk siklus akuntansi 

yang lengkap. 
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BAB VI 

MAKMUR BERSAMA MASJID 

 

Ba.b ini khusus untuk memba .ha.s ba.ga.ima.na. pera.n Ma.sjid 

ya.ng sa.nga.t besa.r untuk mela.kuka.n pemberda .ya.a.n terha.da.p 

ekonomi Umma.t. Ha.l ini menginga.t ca.kupa .n Ma.sjid ya.ng 

da.pa.t menyentuh sega .la. sektor di da.la.m ma.sya.ra.ka.t. Sehingga. 

diha.ra.pka.n Ma.sjid da.pa.t menja .di media.tor ba.gi ma.sya.ra.ka.t 

a.ga.r bisa. menja .di ma.kmur ba.ik seca.ra. dunia.wi ma.upun 

ukhra.wi. 

Kema.kmura.n merupa.ka.n simbol ba.gi terca.pa.inya. Umma.t 

ya.ng “Ba.lda.tun Tha.yyiba.tun Wa . Ra.bbun Gha .fur”. Denga.n 

menja.di ma.kmur, tentunya . sema.nga.t Umma.t untuk sena.ntia.sa. 

ber-Isla .m ya.ng ba.ik da.n bena.r a.ka.n ter- stimulus. Na .mun buka .n 

bera .rti denga .n menja .di ma .kmur, Umma .t menja .di lupa . denga .n 

identita.snya . seba.ga .i seora .ng ha .mba .. Ka .rena . pa .tut ba .gi Umma .t untuk 

sela.lu menja .di menga .mbil pela .ja.ra.n da .ri ba .nya .k Umma .t-Umma.t 

terda .hulu ya .ng dibina .sa .ka.n oleh A.lla.h SWT. Mereka . dibina .sa .ka.n 

dika .rena .ka.n lupa . a .ka.n diri mereka . ya.ng 

ma.kmur ka.rena. a.pa.. 

Oleh ka.rena. itu, penting ba.gi kita. untuk mema.ha.mi 

definisi ya.ng meleka.t pa.da. ma.kmur tersebut buka.n ha.nya. 

sekeda.r nikma.t, na.mun juga. merupa.ka.n penginga.t ba.gi kita. 

seba.ga.i Umma.t a.ga.r teta.p sena.ntia.sa. mendeka.tka.n diri kepa.da. 

A.lla.h SWT.55 

 
55 Yoyon Handoko and Hidayat, ‘Implementasi Fungsi Ikatan Remaja Masjid 

Dalam Meningkatkan Kemakmuran Masjid Al-Wahab Jalan Puding Kecamatan Ilir 

Timur 1 Palembang’, Social Science and Contemporary Issues Journal, 2.1 (2024), 

pp. 24–30, doi:10.59388/sscij.v2i1.470. 
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A. Nahdlatul Ulama (NU) Dan Masjid  

Sebelum ma .suk ke tema. kema.kmura.n, ma.ka. penting kira.nya. 

untuk mengena.l kemba.li identita.s ya.ng meleka.t pa.da. Ma.sjid NU 

(Na.hdla.thul Ula.ma.). A.da.pun menurut LTM NU da .n PP La.kpesda.m 

NU menya.ta.ka.n ba.hwa.sa.nya., Ma.sjid NU (Na.hdla.thul Ula.ma.) a.ta.u 

Ma.sjid Na.hdliyin a.da.la.h ruma.h A.lla.h ya.ng didirika.n oleh seora.ng a.ta.u 

sekelompok ora.ng ya.ng menga.nut keya.kina.n da.n tra.disi ke-Isla.ma.n a.la. 

Na.hdliyin. Ka.rena. itu, bentuk syia .r periba.da.ta.n da.la.m ma.sjid tersebut 

juga. mencerminka.n A.ma.liya.h ya.ng dia.nut oleh Na.hdliyin. Itula.h ya.ng 

menja.di ka.ra.kteristik ma.sjid NU. Seperti a .pa. sa.ja. bentuk-bentuk 

syia.rnya.? 

a. Seca.ra. simbolik, syia .r ma.sjid na.hdliyin, a.nta.ra. la.in berupa. bedug 

a.ta.u logo NU (ga.mba.r ja.ga.d) di dinding a.ta.u da.la.m lemba.ra.n ja.dwa.l 

wa.ktu sha.la.t.  

b. Sesuda.h kuma.nda.ng a.za.n, a.da. puji-pujia.n kepa.da. A.lla.h SWT, 

shola.wa.t untuk Ra.sululla.h Muha.mma.d SA.W, a.ta.u na.siha.t-na.siha.t 

keba.jika.n.  

c. Sesuda.h ima.m sa.la.m, ima.m memimpin ma.kmum memba.ca. wirid 

da.n doa., diha.nga.tka.n denga.n sa.la.m sa.la.ma.n da.n ba.ca.a.n shola.wa.t.  

d. Seca.ra. berka.la. dia.da.ka.n doa. bersa.ma., seperti Ma.na.qiba.n, 

Istighotsa.h, Sa.la.wa.ta.n/Ba.rza.nji/Diba.’i, da.n Ta.hlila.n.  

e. Memba.ca. Usha.lli ketika. Ta.kbira.tul Ihra.m. Ra.tiba.n,  

f. Memba.ca. Ba.sma.la.h sebelum memba.ca. Sura.t A.l Fa.tiha.h da.n sura.t 

la.in. 

g. Memba.ca. Qunut da.la.m Sha.la.t Subuh.  

h. A.dza.n 2 ka.li sebelum Khutba.h Jum’a.t, da.n Kha.tib memega.ng 

tongka.t ketika. ber-khutba.h.  
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i. Ta.ra.wih dila.ksa.na.ka.n 20 ra.ka.a.t,  

j. Menga.da.ka.n bebera.pa. peringa.ta.n ha.ri besa.r Isla.m: Seperti 

Ma.uluda.n, Isra.’ mi’ra.j, Nuzulul Qur’a.n, dsb.56 

B. Aksi Memakmurkan Masjid  

a. Masjid sebagai Tempat Ibadah  

Ma.sjid memiliki pera.n ya.ng sa.nga.t vita.l da.la.m kehidupa.n 

uma.t Isla.m seba.ga.i tempa.t sujud da.n penyemba.ha.n kepa.da. A.lla.h 

SWT. Sesua .i denga.n a.genda. revita.lisa.si ma.sjid ya.ng diga.ga.s oleh 

LTM NU, pengelola.a.n ma.sjid seba.ga.i tempa.t iba.da.h tida.k ha.nya. 

terba.ta.s pa.da. pela.ksa.na.a.n ritua.l sha.la.t sema.ta., mela.inka.n juga. ha.rus 

berfungsi seba.ga.i sa.ra.na. pemeliha.ra.a.n a.qida.h, pusa.t da.kwa.h, da.n 

wa.da.h untuk berdoa. denga.n khusyuk. Da.la.m ra.ngka. menja.ga. 

kemurnia.n keima.na.n da.n meningka.tka.n kua.lita.s iba.da.h, pengurus 

ma.sjid da.pa.t mela.kuka.n bebera.pa. a.ksi stra.tegis, a.nta.ra. la.in:  

1. Seba.ga.i Tempa.t Pemeliha.ra.a.n A.qida.h:  

a) Menega.kka.n Sha.la.t Berja.ma.a.h: Menyelengga.ra.ka.n sha.la.t 

berja.ma.a.h seca.ra. konsisten untuk memba.ngun solida.rita.s 

da.n memperkua.t ika.ta.n spiritua.l a.nta.r ja.ma.a.h.  

b) Memba.ngun Kebersa.ma.a.n Mela.lui Progra.m IMA .NU: 

Mela.ksa.na.ka.n progra.m IMA.NU ya.ng dira.nca.ng untuk 

meningka.tka.n ra.sa. persa.tua.n da.n kekompa.ka.n a.nta.r 

a.nggota., sehingga. setia.p ja.ma.a.h mera.sa. memiliki pera.n 

da.la.m mema.kmurka.n ma.sjid.  

c) Mena.na.mka.n Pema.ha.ma.n A.qida.h A.swa.ja.: Mela.lui 

penga.jia.n rutin da.n khutba.h Jum'a.t ya.ng mengedepa.nka.n 

 
56 LTM NU dan PP Lakpesdam NU, ‘Buku Saku Buku Saku MUHARRIK 

MASJID MUHARRIK MASJID Pedoman Bagi Pe Pedoman Bagi Penggerak 

Masjid’, 2013. 
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nila.i-nila.i keisla.ma.n, ja.ma.a.h da.pa.t lebih mema.ha.mi esensi 

a.ja.ra.n Isla.m seca.ra. menda.la.m.  

d) Pela.tiha.n Ima.m da.n Kha.tib: Menga.da.ka.n pela.tiha.n berka.la. 

ba.gi ima.m da.n kha.tib a.ga.r mereka. sema.kin profesiona .l 

da.la.m menya.mpa.ika.n pesa.n da.kwa.h da.n mengemba.n tuga.s 

kepemimpina.n kea.ga.ma.a.n.  

e) Produksi Ka.rya. Da.kwa.h: Menulis da.n menerbitka.n buku 

khutba.h mela.lui pla.tform NU online seba .ga.i referensi da.n 

inspira.si ba.gi pa.ra. ja.ma.a.h.  

f) Pengua.ta.n Identita.s Ma.sjid: Mela.beli ma.sjid denga.n logo 

kha.s NU, seperti pema.sa.nga.n emblem A.lma.ma.k, tulisa.n 

dzikir/doa., da.n pa.pa.n na.ma. ya.ng menunjukka.n identita.s 

serta. komitmen keisla.ma.n.  

g) Sertifika.si Ta.na.h Wa.ka.f: Mela.ksa.na.ka.n proses sertifika.si 

untuk ta.na.h wa.ka.f ma.sjid ya.ng dikelola. oleh na.zir NU guna. 

menja.min kea.bsa.ha.n da.n keberla.njuta.n kepemilika .n a.set 

tersebut.  

2. Seba.ga.i Tempa.t Da.kwa.h Isla.m Ra.hma.ta.n lil 'A.la.min:  

a) Pengua.ta.n Iba.da.h Ja.ma.a.h: Menga.ja.k ja.ma.a.h untuk sela .lu 

mela.ksa.na.ka.n sha.la.t berja.ma.a.h seba.ga.i bentuk pemersa.tu 

da.n media. penya.mpa.ia.n pesa.n-pesa.n keisla.ma.n.  

b) Penyelengga.ra.a.n A.ca.ra. Kea.ga.ma.a.n Khusus: Menga.da.ka.n 

peringa.ta.n ma.ulida.n da.n isro mi'ra.j seba.ga.i momentum 

untuk menumbuhka.n kecinta.a.n kepa.da. Na.bi Muha.mma.d 

SA.W da.n meningka.tka.n sema.nga.t da.kwa.h.  

c) Kegia.ta.n Itika.f da.n Ta.da.rus: Menyelengga.ra.ka.n progra.m 

itika.f, ta.da.rus, da.n penga.jia.n kita.b kuning ya.ng meliba.tka.n 
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seluruh la.pisa.n ma.sya.ra.ka.t untuk menda.la.mi a.ja.ra.n Isla.m 

seca.ra. menyeluruh.  

d) Pela.tiha.n Da.'i da.n Kursus Da.kwa.h: Menyedia.ka.n pela.tiha.n 

intensif ba.gi pa.ra. da.'i serta. kursus da.kwa.h terstruktur guna. 

menceta.k ka.der-ka.der da.kwa.h ya.ng ha.nda.l da.n ma.mpu 

menyeba.rka.n pesa.n Isla.m seca.ra. efektif.  

3. Seba.ga.i Tempa.t Berdoa. da.n Mendoa.ka.n Ora.ng Wa.fa.t:  

a) Penyelengga.ra.a.n Ta.hlila.n: Menga.da.ka.n ta.hlila.n seca.ra. rutin 

seba.ga.i a.ja.ng berkumpul da.n mendoa.ka.n jena.za.h, seka.ligus 

memperera.t ta.li persa.uda.ra.a.n a.nta.r ja.ma.a.h.  

b) Ra.ngka.ia.n Kegia.ta.n Iba.da.h Jena.za.h: Menyelengga.ra.ka.n 

kegia.ta.n seperti istigosa .h, ra.tiba.n, da.n ma.rha.ba.na.n, serta. 

mela.ksa.na.ka.n sha.la.t jena.za.h denga.n penuh kekhusyuka.n.  

c) A.ca.ra. Doa. Bersa.ma.: Menga.da.ka.n La.ila.tul Ijtima . seba.ga.i 

kesempa.ta.n untuk berkumpul da.n berdoa. bersa.ma. demi 

meningka.tka.n keima.na.n serta. memperoleh keberka.ha.n ba.gi 

seluruh uma.t.  

b. Masjid sebagai Tempat Pendidikan 

Sela.in seba.ga.i pusa.t iba.da.h, ma.sjid juga. memiliki pera.n 

penting seba.ga.i lemba.ga. pendidika.n ya.ng ma.mpu menyeba.rka.n 

ilmu pengeta .hua.n keisla.ma.n. Contoh nya.ta. da.pa.t diliha.t pa.da. 

ma.sjid ma.sjid besa.r seperti Ma.sjid a.l-A.zha.r di Ka.iro ya.ng tela.h 

menja.di pusa.t pendidika.n da.n memberika.n bea.siswa. kepa.da. pela.ja.r 

da.n ma.ha.siswa. Muslim di berba.ga.i bela.ha.n dunia.. Di Indonesia ., 

ba.nya.k ma.sjid ya.ng mengemba.ngka.n lemba.ga. pendidika.n 

nonforma.l, seperti TPQ, TPA ., da.n Ma.dra.sa.h Diniya.h, ya.ng 

berkontribusi da.la.m membentuk ka.ra.kter da.n keilmua.n uma.t. Untuk 
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meningka.tka.n fungsi pendidika.n, pengurus ma.sjid da.pa.t 

mela.ksa.na.ka.n bebera.pa. a.ksi berikut:  

a) Penyelengga.ra.a.n Lemba.ga. Pendidika.n Nonforma.l: Menga.da.ka.n 

Ta.ma.n Pendidika .n a.l-Qur'a.n (TPQ), pla .ygroup, da.n ta.ma.n 

ka.na.k-ka.na.k seba.ga.i da.sa.r pendidika.n ba.gi a.na.k a.na.k seja.k dini.  

b) Penga.jia.n da.n Kela.s Keilmua.n: Menyelengga.ra.ka.n penga.jia.n 

rutin da.n kela.s-kela.s penga.ja.ra.n a.l-Qur'a.n serta. keilmua.n 

kea.ga.ma.a.n untuk seluruh la.pisa.n usia., sehingga. nila.i-nila.i Isla.m 

da.pa.t dita.na.mka.n denga.n konsisten.  

c) Kursus Ba.ha.sa. da.n Ilmu Umum: Menga .da.ka.n kursus ba.ha.sa. 

A.ra.b, ba.ha.sa. Inggris, da.n ma.ta. pela.ja.ra.n umum guna. 

meningka.tka.n kema.mpua.n a.ka.demis seka.ligus memperlua.s 

wa.wa.sa.n uma.t.  

d) Pendiria.n Lemba.ga. Pendidika.n Forma.l: Mendorong pendiria .n 

lemba.ga. pendidika.n forma.l ya.ng terintegra.si denga.n ma.sjid, 

mula.i da.ri tingka.t da.sa.r hingga. pergurua.n tinggi, a.ga.r pendidika.n 

Isla.m sema.kin terstruktur da.n mera.ta.. 

c. Masjid sebagai Pusat Pemberdayaan Ekonomi 

Di ma.sa. la.lu, ma.sjid umumnya. ha.nya. menga.nda.lka.n kota.k 

a.ma.l seba.ga.i sumber da.na. uta.ma.. Na.mun, mengha.da.pi ta.nta.nga.n 

za.ma.n modern, ma .sjid ha.rus ma.mpu mengoptima.lka.n berba.ga.i 

sumber penda.na.a.n a.ga.r da.pa.t mendukung progra.m-progra.m 

pemberda.ya.a.n ekonomi. Menginga .t ja.ma.a.h ma.sjid terdiri da.ri 

berba.ga.i la.pisa.n ekonomi, da.ri ya.ng cukup ma.mpu hingga. ya.ng 

kura.ng ma.mpu, penting untuk mengorga.nisir da.n memberda.ya.ka.n 

seluruh elemen tersebut a .ga.r sa.ling menguntungka.n. Bebera.pa. 

la.ngka.h stra.tegis ya.ng da.pa.t ditera.pka.n a.nta.ra. la.in:  
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1. Progra.m Gera.ka.n Infa.q da.n Shoda.qoh: Mela.ksa.na.ka.n progra.m 

GISMA .S (Gera.ka.n Infa.q Shoda.qoh Mema.kmurka.n Ma.sjid) 

ya.ng meliba.tka.n seluruh ja.ma.a.h untuk mendukung kegia .ta.n 

opera.siona.l ma.sjid mela.lui sumba.nga.n rutin.  

2. Pembentuka.n Unit Pengelola.a.n Da.na.: Membentuk UPZ La.zisnu 

di lingkunga.n ma.sjid untuk mengelola. da.n menya.lurka.n da.na. 

seca.ra. terstruktur da.n tra.nspa.ra.n.  

3. Pela.tiha.n Kewira.usa.ha.a.n: Menyelengga.ra.ka.n pela.tiha.n 

kewira.usa.ha.a.n ba.gi ja.ma.a.h, sehingga. mereka. da.pa.t mencipta.ka.n 

usa.ha. produktif ya.ng pa.da. gilira.nnya. a.ka.n mendukung 

penda.na.a.n ma.sjid da.n keseja.htera.a.n ekonomi ma.sya.ra.ka.t. 57 

d. Masjid sebagai Tempat Pelayanan Sosial  

Da.la.m ra.ngka. menja.wa.b kebutuha.n sosia.l uma.t, ma.sjid ha.rus 

bertra.nsforma.si menja.di pusa.t pela.ya.na.n ya.ng menyentuh berba.ga.i 

a.spek kehidupa.n. A.genda. revita.lisa.si ma.sjid ya.ng dipra.ka.rsa.i oleh 

LTM NU menca.kup dua. bida.ng uta.ma., ya.kni pela.ya.na.n keseha.ta.n 

da.n kepedulia.n sosia.l. Seba.ga.i Tempa.t Pela.ya.na.n Keseha.ta.n:  

1. Gera.ka.n Kebersiha.n Lingkunga.n: Mela.ksa.na.ka.n progra.m 

intensif untuk menja.ga. kebersiha.n ma.sjid da.n sekita.rnya., 

sehingga. mencipta.ka.n lingkunga.n ya.ng seha.t da.n nya.ma.n ba.gi 

ja.ma.a.h.  

2. Kerja.sa.ma. denga.n Lemba.ga. Keseha.ta.n: Menga.da.ka.n kerja.sa.ma. 

denga.n Puskesma .s da.n Dina.s Keseha.ta.n untuk 

menyelengga.ra.ka.n posya.ndu, pela.ya.na.n pengoba.ta.n, serta. donor 

da.ra.h seca.ra. rutin.  

 
57 NU, ‘Buku Saku Buku Saku MUHARRIK MASJID MUHARRIK MASJID 

Pedoman Bagi Pe Pedoman Bagi Penggerak Masjid’. Hal 36-38. 
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3. Kola.bora.si denga.n Ruma.h Sa.kit: Menja.lin hubunga.n kerja. sa.ma. 

denga.n ruma.h sa.kit setempa.t guna. mema.stika.n tersedia.nya. 

la.ya.na.n medis ba.gi ya.ng membutuhka.n.  

4. Pengopera.sia.n Mobil Clea.ning Service: PCNU da .pa.t 

menyedia.ka.n da.n mengopera.sika.n mobil clea.ning service ya.ng 

dilengka.pi denga.n pera.la.ta.n kebersiha.n modern untuk 

mendukung upa.ya. pemeliha.ra.a.n lingkunga.n. 

Seba.ga.i Wujud Kepedulia.n Sosia.l:  

1. Kunjunga.n da.n Penda.mpinga.n: Menja.dwa.lka.n kunjunga.n rutin 

kepa.da. ja.ma.a.h ya.ng seda.ng sa.kit serta. memberika.n 

penda.mpinga.n spiritua.l ba.gi mereka. ya.ng mengha.da.pi 

sa.ka.ra.tul ma.ut.  

2. Fa.silita.s Pema.ka.ma.n: Menyedia.ka.n ka.in ka.fa.n, tempa.t 

pema.ka.ma.n, da.n mela.ksa.na.ka.n sha.la.t jena.za.h seca.ra. tertib 

seba.ga.i bentuk penghorma.ta.n da.n dukunga.n ba.gi kelua.rga. ya.ng 

berduka.. 

3. Progra.m Ta.'ziya.h da.n Pela.tiha.n Ta.jhizul Jena.za.h: Menga.da.ka.n 

progra.m ta.'ziya.h da.n pela.tiha.n ta.jhizul jena.za.h a.ga.r pengurus 

da.n rela.wa.n sia.p memberika.n ba.ntua.n seca.ra. profesiona.l ketika. 

terja.di musiba.h a.ta.u kema.tia.n. 

4. Penyedia.a.n A.mbula.nce da.n Dona.si: Mema.stika.n tersedia.nya. 

a.mbula.nce untuk pertolonga.n da.rura.t da.n mengumpulka.n 

dona.si ya.ng a.ka.n disa.lurka.n kepa.da. korba.n benca.na. seba.ga.i 

bentuk solida.rita.s da.n kepedulia.n sosia.l.58 

 
58 Jamaluddin Arsyad and others, ‘Upaya Pemberdayaan Masjid Sebagai Pusat 

Kegiatan Dan Layanan Sosial Kecamatan Alam Barajo Provinsi Jambi’, MAUIZOH: 

Jurnal Ilmu Dakwah Dan Komunikasi, 5.1 (2021), pp. 1–14, 

doi:10.30631/mauizoh.v5i1.42. 
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C. Nahdlatul Ulama (NU) Dan Ekonomi Masjid 

Menurut LTM NU da .n PP La.kpesda.m NU Ma.sjid tempo dulu 

a.da.la.h ma.sjid ya.ng dikelola. denga.n menga.nda.lka.n kota.k a.ma.l bela.ka.. 

Ma.sjid za.ma.n seka.ra.ng tentu ha.rus mempunya.i sumber da.na. ya.ng 

bera.ga.m. Denga.n begitu, fungsi ma .sjid seba.ga.i tempa.t pemberda.ya.a.n 

ekonomi da.pa.t terwujud. Ja.ma.a.h ma.sjid terdiri da.ri ora.ng-ora.ng ya.ng 

bera.ga.m. Da.ri segi ekonomi, a .da. ya.ng ka.ya. ba.nya.k pula. ya.ng miskin. 

Kebera.da.a.n mereka. perlu diorga.nisir da.n diberda.ya.ka.n. Sa.tu sa.ma. la.in 

sa.ling berkepentinga.n da.n sa.ling menguntungka.n. Ka.rena. itu, perlu 

dikelola. denga.n ba.ik.59 Sela.in itu, la.ha.n ma.sjid juga. da.pa.t 

dima.nfa.a.tka.n untuk kegia .ta.n ekonomi ya.ng produktif. Terka.it denga.n 

fungsi ini, bentuk a.ksi ya.ng da.pa.t dila.kuka.n a.nta.ra. la.in:  

1. Mela.ksa.na.ka.n progra.m GISMA .S (Gera.ka.n Infa.q Shoda.qoh 

Mema.kmurka.n Ma.sjid) di setia.p ma.sjid da.nlingkunga.nnya..  

2. Membentuk UPZ La.zisnu di Ma.sjid  

3. Mela.ksa.na.ka.n kegia.ta.n pela.tiha.n kewira.usa.ha.a.n  

4. Membentuk Kuma.s (Kelompok Usa.ha. Ja.ma.a.h Ma.sjid)  

5. Menja.di a.gen penjua.la.n a.ta.s produk tertentu.60 

D. BKM (Badan Kemakmuran Masjid) 

Ba.da.n Kema.kmura.n Ma.sjid (BKM) a.da.la.h orga.nisa.si ya.ng 

didirika.n untuk mengelola. da.n mema.kmurka.n ma.sjid da.la.m ha.l 

kegia.ta.n iba.da.h da.n a.spek sosia.l da.n ekonomi a.da.la.h Ba.da.n 

Kema.kmura.n Ma.sjid (BKM). BKM mengelola. kegia.ta.n seha.ri ha.ri 

ma.sjid, seperti sa.la.t berja.ma.a.h, penga.jia.n, da.kwa.h, pendidika.n a.ga.ma., 

da.n kegia.ta.n sosia.l la.innya. ya.ng bertujua.n untuk memperkua.t 

 
59 ‘Masjid Harus Jadi Pusat Ekonomi Umat.Pdf’, 2006. hal 1-3. 
60 ‘Masjid Harus Jadi Pusat Ekonomi Umat.Pdf’. 
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hubunga.n a.nta.ra. ma.sjid da.n ja.ma.a.h. Sela.in itu, BKM juga . berpera.n 

da.la.m pengelola.a.n keua.nga.n ma.sjid, terma.suk menga.tur penerima.a.n 

da.na. da.ri dona.si, infa.k, za.ka.t, da.n sumba.nga.n la.innya., serta. 

pengguna.a.nnya. untuk kebutuha.n opera.siona.l da.n pengemba.nga.n 

ma.sjid.  

Tuga.s la.innya. meliputi pengelola.a.n a.set ma.sjid, pera.wa.ta.n fisik 

ba.nguna.n, serta. progra.m-progra.m pemberda.ya.a.n ma.sya.ra.ka.t ya.ng 

dila.kuka.n mela.lui ma.sjid. Pera.n BKM sa.nga.t penting da.la.m 

memfungsika.n ma.sjid seba.ga.i pusa.t iba.da.h seka.ligus pusa.t kegia.ta.n 

sosia.l, pendidika.n, da.n ekonomi ya.ng berma.nfa.a.t ba.gi kema.sla.ha.ta.n 

uma.t. Denga.n a.da.nya. BKM, ma.sjid diha.ra.pka.n da.pa.t menja.di lebih 

terorga.nisir da.n tra.nspa.ra.n da.la.m sega.la. a.speknya., terma.suk a.spek 

keua.nga.n da.n a.dministra.si.  

Pengurus a.ta.u ora.ng ya.ng terliba.t da.la.m kepengurusa.n BKM 

(Ba.da.n Kema.kmura.n Ma.sjid) henda.kla.h ora.ng-ora.ng ya.ng mema.ha.mi 

ilmu keisla.ma.n da.n ma.na.jemen ma.sjid, ka.rena. ma.na.jemen ma.sjid 

ya.ng efektif a.ka.n memba.ntu menga.tur proses isla.miya.h. Progra.m-

progra.m ya.ng dita.wa.rka.n BKM ha.rus memiliki ta .rget ya.ng terukur, 

da.n pengurus ma .sjid perlu menyusun progra.m kerja. denga.n 

menentuka.n wila.ya.hnya. ma.sing-ma.sing a.ga.r lebih tera.ra.h da.la.m 

menca.pa.i visi ya.ng diha.ra.pka.n. Ta.ha.pa.n ya.ng ha.rus ditempuh meliputi 

penda.ta.a.n ja.ma.a.h teta.p ma.sjid, mendesa.in kurikulum ma .sjid, 

mengumumka.n a.genda. kegia.ta.n ma.sjid, serta. meliba.tka.n semua. unsur 

ja.ma.a.h da.la.m kegia.ta.n mema.kmurka.n ma.sjid.  
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Menurut Pera.tura.n Menteri A.ga.ma. Republik Indonesia . Nomor 6 

Ta.hun 2006 Pa.sa.l 6 menyebutka.n ba.hwa. Ba.da.n Kema.kmura.n Ma.sjid 

ditujuka.n untuk mela.kuka.n peningka.ta.n keseja.htera.a.n ma.sjid ba.ik da.ri 

ma.na.jemen, pemeliha.ra.a.n, ma.upun peningka.ta.n kema.kmura.n 

(Pera.tura.n Menteri A .ga.ma. Republik Indonesia . Nomor 6 Ta.hun 2006 

Pa.sa.l 6). Ja.ma.a.h ya.ng pa.sif juga. sa.la.h sa.tu fa.ktor pengha.mba.t 

kema.jua.n da.n kema.kmura.n ma.sjid. Pemba.nguna.n ma.sjid a.ka.n sa.nga.t 

tersenda.t-senda.t a.pa.bila. ja.ma.a.hnya. engga.n turun ta.nga.n, ma.la.s 

mengha.diri kegia.ta.n kegia.ta.n ya.ng direnca.na.ka.n oleh piha.k pengelola. 

ma.sjid. 61 

a. Kemakmuran Masjid: Lebih dari Sekadar Bangunan Fisik  

Kema.kmura.n ma.sjid tida.k ha.nya. terba.ta.s pa.da. pemba.nguna.n 

fisik ya.ng mega.h a.ta.u a.rsitektur ya.ng inda.h. Ma.sjid ya.ng ma.kmur 

a.da.la.h ma.sjid ya.ng ma.mpu menja.la.nka.n fungsinya. seca.ra. optima.l 

seba.ga.i pusa.t iba.da.h, pendidika.n, da.n kegia.ta.n sosia.l ba.gi uma.t 

Isla.m. Kema.kmura.n ma.sjid menca.kup a.spek spiritua.l, fisik, sosia.l, 

da.n ma.na.jeria.l ya.ng sa.ling terka.it. Berikut a.da.la.h penjela.sa.n lebih 

menda.la.m mengena.i ma.teri tersebut: 

1. Fungsi Masjid sebagai Pusat Spiritual  

kema.kmura.n ma.sjid ha.rus dimula.i da.ri pencipta.a.n sua.sa.na. 

ya.ng mendukung kekhusyuka .n da.la.m beriba.da.h. Bebera.pa. ha.l 

ya.ng perlu diperha.tika.n a.da.la.h:  

a) Sua.sa.na. Tena.ng da.n Khusyuk: Ma.sjid ha.rus menja.di tempa.t 

ya.ng tena.ng, ja.uh da.ri kebisinga.n da.n ga.nggua.n ya.ng da.pa.t 

mengga.nggu konsentra.si jema.a.h da.la.m beriba.da.h. Pengurus 

 
61 Bambang Sutrisno, ‘Meningkatkan Kemakmuran Masjid Melalui Regulasi 

Pemilihan Ketua Btm Dan Imam’, Transformasi : Journal of Management, 

Administration, Education, and Religious Affairs, 5.1 (2023), pp. 178–202. 
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ma.sjid perlu menga.tur pengguna.a.n pengera.s sua.ra., 

menghinda.ri obrola.n ya.ng tida.k perlu di da.la.m ma.sjid, da.n 

menja.ga. ketertiba.n sela.ma. sa.la.t berja.ma.a.h.  

b) Kegia.ta.n Spiritua.l: Ma.sjid ha.rus menga.da.ka.n kegia.ta.n 

kegia.ta.n spiritua.l seperti penga.jia.n, ta.da.rus A.l-Qur'a.n, zikir, 

da.n cera.ma.h a.ga.ma.. Kegia.ta.n ini tida.k ha.nya. untuk 

meningka.tka.n keima.na.n jema.a.h, teta.pi juga. untuk membina. 

a.khla.k da.n mora.l mereka..  

c) Pembina.a.n A.khla.k:  

Ma.sjid ha.rus menja.di tempa.t pembina.a.n a.khla.k ba.gi 

jema.a.h, teruta.ma. genera.si muda.. Mela.lui kegia.ta.n 

kea.ga.ma.a.n, ma.sjid da.pa.t membentuk priba.di-priba.di 

muslim ya.ng bera.khla.k mulia. da.n berta.kwa..  

2. Pemeliharaan Fisik Masjid  

Kema.kmura.n ma.sjid juga. tercermin da.ri kondisi fisik 

ma.sjid ya.ng tera.wa.t da.n bersih. Pemeliha .ra.a.n fisik ma .sjid 

meliputi:  

a) Kebersiha.n Ma.sjid: Kebersiha.n a.da.la.h ba.gia.n da.ri ima.n. 

Ma.sjid ha.rus sela.lu dija.ga. kebersiha.nnya., teruta.ma. rua.ng 

sa.la.t, tempa.t wudu, da.n ka.ma.r ma.ndi. Pengurus ma.sjid perlu 

menyedia.ka.n petuga.s kebersiha.n da.n menga.ja.k jema.a.h 

untuk turut serta. menja.ga. kebersiha.n ma.sjid.  

b) Pengeca.ta.n da.n Pera.wa.ta.n Ba.nguna.n: Pengeca.ta.n ula.ng da.n 

perba.ika.n ba.nguna.n ma.sjid perlu dila.kuka.n seca.ra. berka.la. 

untuk menja.ga. keinda.ha.n da.n kekokoha.n ma.sjid. Wa.rna. ca.t 

ya.ng diguna.ka.n seba.iknya. mencipta.ka.n sua.sa.na. ya.ng tena.ng 

da.n nya.ma.n.  
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c) Penera.nga.n ya.ng Mema.da.i: Penera.nga.n ma.sjid ha.rus cukup, 

teruta.ma. pa.da. ma.la.m ha.ri, a.ga.r jema.a.h mera.sa. nya.ma.n da.n 

a.ma.n sa.a.t da.ta.ng ke ma.sjid. La.mpu-la.mpu ma.sjid seba.iknya. 

dinya.la.ka.n pa.da. wa.ktu-wa.ktu tertentu, seperti sa .a.t sa.la.t 

Ma.grib hingga. Subuh, untuk mencipta.ka.n kesa.n 

"kehidupa.n" di ma.sjid.  

3. Kegiatan dan Program Masjid  

Ma.sjid ya.ng ma.kmur a.da.la.h ma.sjid ya.ng a.ktif menga.da.ka.n 

kegia.ta.n da.n progra.m ya.ng berma.nfa.a.t ba.gi jema.a.h. Bebera.pa. 

kegia.ta.n ya.ng da.pa.t dila.kuka.n a.da.la.h:  

a) Penga.jia.n da.n Cera.ma.h A.ga.ma.: Penga.jia.n rutin untuk 

berba.ga.i kelompok usia., mula.i da.ri a.na.k-a.na.k hingga. ora.ng 

dewa.sa., perlu dia.da.ka.n. Ma.teri penga.jia.n ha.rus disesua.ika.n 

denga.n kebutuha.n jema.a.h, seperti a.kida.h, a.khla.k, fikih, da.n 

ta.fsir A.l-Qur'a.n. 

b) Bimbinga .n Ma.na.sik Ha.ji da.n Umra.h: Ma.sjid da.pa.t menja.di 

tempa.t bimbinga.n ba.gi ca.lon jema.a.h ha.ji da.n umra.h. Sela.in 

itu, ma .sjid juga. da.pa.t menga.da.ka.n progra.m pembina.a.n ba.gi 

jema.a.h ya.ng tela.h menuna.ika.n iba.da.h ha.ji.  

c) Sa.la.t Ta.ra.wih da.n Kegia.ta.n Ra.ma.da.n: Pa.da. bula.n Ra.ma.da.n, 

ma.sjid ha.rus menja.di pusa.t kegia.ta.n iba.da.h, seperti sa.la.t 

Ta.ra.wih, ta.da.rus A.l-Qur'a.n, da.n cera.ma.h Ra.ma.da.n. Pengurus 

ma.sjid perlu menyia.pka.n ima.m, kha.tib, da.n pencera.ma.h ya.ng 

berkua.lita.s.  

d) Kegia.ta.n Sosia.l: Ma.sjid da.pa.t menga.da.ka.n kegia.ta.n sosia.l 

seperti sa.ntuna.n untuk fa.kir miskin, ba.ntua.n keseha.ta.n, da.n 

la.ya.na.n pengurusa.n jena.za.h. Kegia.ta.n ini tida.k ha.nya. 
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memba.ntu ma.sya.ra.ka.t ya.ng membutuhka.n, teta.pi juga. 

memperera.t hubunga.n sosia.l a.nta.rjema.a.h.  

4. Peran Masjid dalam Masyarakat  

Ma.sjid tida.k ha.nya. berfungsi seba.ga.i tempa.t iba.da.h, teta.pi 

juga. seba.ga.i pusa.t kegia.ta.n sosia.l da.n pendidika.n ba.gi 

ma.sya.ra.ka.t. Bebera.pa. pera.n ma.sjid da.la.m ma.sya.ra.ka.t a.da.la.h: 

a) Pusa.t Pendidika.n: Ma.sjid da.pa.t menja.di tempa.t pendidika.n 

ba.gi a.na.k-a.na.k, rema.ja., da.n ora.ng dewa.sa.. Sela.in penga.jia.n, 

ma.sjid juga. da.pa.t menyelengga.ra.ka.n kursus ketera.mpila.n, 

pela.tiha.n kewira.usa.ha.a.n, da.n progra.m pembera.nta.sa.n buta. 

huruf.  

b) Pusa.t Konsulta.si: Ma.sjid da.pa.t menja.di tempa.t konsulta .si 

ba.gi jema.a.h ya.ng mengha.da.pi ma.sa.la.h priba.di, kelua.rga., 

a.ta.u sosia.l. Pengurus ma.sjid da.pa.t bekerja. sa.ma. denga.n 

ula.ma. a.ta.u psikolog untuk memberika.n solusi ya.ng sesua.i 

denga.n a.ja.ra.n Isla.m.  

c) Pusa.t Kegia.ta.n Sosia.l: Ma.sjid da.pa.t menja.di tempa.t 

berkumpulnya. ma.sya.ra.ka.t untuk memba.ha.s da.n 

menyelesa.ika.n ma.sa.la.h sosia.l, seperti kemiskina .n, konflik, 

da.n benca.na. a.la.m. Ma.sjid juga. da.pa.t menja.di tempa.t 

penyelengga.ra.a.n a.ca.ra.-a.ca.ra. sosia.l seperti pernika.ha.n, 

khita.na.n, da.n peringa.ta.n ha.ri besa.r Isla.m.  

5. Pengelolaan Keuangan dan Usaha  

Pengelola.a.n keua.nga.n ma.sjid ya.ng tra.nspa.ra.n da.n 

a.kunta.bel a.da.la.h kunci kema.kmura.n ma.sjid. Bebera.pa. ha.l ya.ng 

perlu diperha.tika.n a.da.la.h:  

a) Tra.nspa.ra.nsi Keua.nga.n: Pengurus ma .sjid ha.rus membua.t 
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la.pora.n keua.nga.n seca.ra. berka.la. da.n mengumumka.nnya. 

kepa.da. jema.a.h. Ha.l ini untuk menghinda.ri kecuriga.a.n da.n 

menja.ga. keperca.ya.a.n jema.a.h.  

b) Pengemba.nga.n Usa.ha.: Ma.sjid da.pa.t mengemba.ngka.n usa.ha. 

seperti kopera.si, wa.rung, a.ta.u penyewa.a.n rua.nga.n untuk 

mena.mba.h pema.suka.n. Usa.ha. ini ha.rus dikelola. seca.ra. 

profesiona.l da.n sesua.i denga.n prinsip sya.ria.h. 

c) Pema.nfa.a.ta.n Da.na. Za.ka.t, Infa.k, da.n Sedeka.h: Da.na. za.ka.t, 

infa.k, da.n sedeka.h ya.ng terkumpul ha.rus diguna.ka.n seca.ra. 

tepa.t sa.sa.ra.n, seperti untuk memba.ntu fa.kir miskin, 

membia.ya.i kegia.ta.n ma.sjid, a.ta.u memba.ngun sa.ra.na. da.n 

pra.sa.ra.na. ma.sjid.  

6. Keterlibatan Jemaah Kemakmuran  

ma.sjid tida.k a.ka.n terca.pa.i ta.npa. pa.rtisipa.si a.ktif da.ri 

jema.a.h. Bebera.pa. ca.ra. untuk meliba.tka.n jema.a.h a.da.la.h:  

a) Menga.ja.k Jema.a.h untuk A.ktif: Pengurus ma .sjid ha.rus 

menga.ja.k jema.a.h untuk a.ktif da.la.m kegia.ta.n ma.sjid, seperti 

menja.di rela.wa.n, mengikuti penga.jia.n, a.ta.u 

menyumba.ngka.n da.na..  

b) Memba.ngun Kesa.da.ra.n Berja.ma.a.h: Jema.a.h ha.rus 

disa.da.rka.n a.ka.n pentingnya. mema.kmurka.n ma.sjid seba.ga.i 

bentuk iba.da.h da.n ta.nggung ja.wa.b sosia.l. Ha.l ini da.pa.t 

dila.kuka.n mela.lui cera.ma.h, penga.jia.n, a.ta.u media. sosia.l 

ma.sjid.  

c) Menja.ga. Kebersa.ma.a.n da.n Solida.rita.s: Ma.sjid ha.rus 

menja.di tempa.t ya.ng mempersa.tuka.n uma.t Isla .m, ta.npa. 

mema.nda.ng sta.tus sosia.l, ekonomi, a.ta.u la.ta.r bela.ka.ng. 
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Jema.a.h ha.rus dia.ja.k untuk sa.ling memba.ntu da.n menja.ga. 

kebersa.ma.a.n.  

7. Pembinaan Generasi Muda 

Genera.si muda. a.da.la.h ma.sa. depa.n uma.t Isla.m. Oleh ka.rena. 

itu, ma .sjid ha.rus menja.di tempa.t pembina.a.n genera.si muda. 

mela.lui:  

a) Rema.ja. Ma.sjid: Rema.ja. ma.sjid ha.rus dibina. a.ga.r menja.di 

ka.der-ka.der ya.ng sia.p memimpin da.n mema.kmurka.n ma.sjid 

di ma.sa. depa.n. Kegia.ta.n seperti pela .tiha.n kepemimpina.n, 

diskusi kea.ga.ma.a.n, da.n kegia.ta.n sosia.l da.pa.t memba.ntu 

membentuk ka.ra.kter mereka..  

b) Pendidika.n A.ga.ma.: Ma.sjid ha.rus menja.di tempa.t 

pendidika.n a.ga.ma. ba.gi a.na.k-a.na.k da.n rema.ja.. Sela.in 

menga.ji, mereka. juga. perlu dia.ja.rka.n nila.i-nila.i a.khla.k, 

ta.nggung ja.wa.b, da.n kepedulia.n sosia.l.  

c) Kegia.ta.n Krea.tif: Ma.sjid da.pa.t menga.da.ka.n kegia.ta.n krea.tif 

seperti lomba. pida.to, ka.ligra.fi, a.ta.u ola.hra.ga. untuk mena.rik 

mina.t genera.si muda..62 

 

 

 

 

 

 

 

 
62 Arianto Nanang, ‘Manajemen Badan Kemakmuran Masjid (BKM) Dalam 

Pengembangan Dakwah Islamiyah Nanang Arianto Dosen Manajemen Dakwah 

STAIN Mandailing Natal’, 2021, pp. 1–14. hal 2-5. 
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E. JALAN KEMAKMURAN MELALUI MASJID 

Penca.pa.ia.n kema.kmura.n Umma.t/Ja.ma.’a.h mela.lui Ma.sjid 

tentunya. dia.wa.li ketika. Umma.t/Ja.ma.’a.h da.pa.t mengeta.hui da.n 

mengena.li berba.ga.i potensi ya.ng dimiliki. Seba .ga.ima.na. menurut 

Ha.syim a.da. bebera.pa. la.ngka.h ya.ng da.pa.t dila.kuka.n da.la.m memba.ngun 

da.n merea.lisa.sika.n potensi kekua.ta.n uma.t berba.sis ma.sjid. A.nta.ra. la.in:  

1. Pertama 

Menda.ta. potensi ja.ma.’a.h Ma.sjid. Suda.h sa.a.tnya. pengurus 

ma.sjid memiliki da .ta. potensi ja.ma.’a.h ya.ng dimilikinya.. Jika. 

dicerma.ti denga.n ba.ik, jumla.h ma.sjid ya.ng memiliki da.ta. potensi 

ja.ma.’a.h ma.sih sa.nga.t sedikit. Ka.la.upun a.da., kua.lita.s da.ta. ya.ng 

dimiliki umumnya . kura.ng memua.ska.n. Untuk itu, seba.ga.i la.ngka.h 

a.wa.l da.la.m memba.ngun kekua.ta.n ekonomi ma.sjid, ketersedia .a.n 

da.ta. potensi ini menja.di sebua.h keha.rusa.n. Da.ta. ini, pa.ling tida.k, 

meliputi da.ta. ja.ma.’a.h ya.ng terka.tegorika.n ma.mpu da.n tida.k 

ma.mpu, denga.n sta.nda.r ya.ng diteta.pka.n oleh pengurus ma .sjid, 

terma.suk loka.si penyeba.ra.n tempa.t tingga.lnya.; diversifika.si ma.ta. 

penca.ha.ria.n ma.sing- ma.sing individu ja.ma.’a.h ma.sjid; la.ta.r 

bela.ka.ng pendidika.n pa.ra. ja.ma.’a.h, terma.suk da.ta. kependuduka.n 

la.innya. ya.ng bersifa.t sta.nda.r, seperti usia. da.n jenis kela .min. 

Pengurus ma .sjid henda.knya. menga.na.lisis pula. tingka.t pa.rtisipa.si 

ma.sing-ma.sing ja.ma.’a.h da.la.m berba.ga.i kegia.ta.n ya.ng 

diselengga.ra.ka.n oleh piha.k ma.sjid. Ha.l ini da.pa.t dija.dika.n seba.ga.i 

indika.tor komitmen ya.ng bersa.ngkuta.n da.la.m mema.kmurka.n 

ma.sjid.  
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2. Kedua 

Menda.ta. potensi ekonomi lingkunga.n sekita.r ma.sjid. 

La.ngka.h sela.njutnya. a.da.la.h menda.ta. potensi ekonomi ma .sya.ra.ka.t 

ya.ng tingga.l di sekita.r ma.sjid, terma.suk menga.na.lisis potensi 

stra.tegis loka.si ma.sjid. Tentu sa.ja. ma.sjid ya.ng berloka.si di da.era.h 

peruma.ha.n ya.ng ma.yorita.s penduduknya. bekerja. pa.da. sektor ja.sa., 

a.ka.n memiliki potensi ya .ng berbeda. denga.n ma.sjid ya.ng berloka.si 

di wila.ya.h ya.ng didia.mi oleh ma .yorita.s peta.ni a.ta.u nela.ya.n. 

A.na.lisis ya.ng tepa.t a.ka.n menggiring pa.da. pemiliha.n a.ktivita.s 

ekonomi ya.ng tepa.t. Misa.lnya., untuk wila.ya.h peruma.ha.n ya.ng tida.k 

memiliki toko ya .ng menjua.l kebutuha.n da.sa.r ruma.h ta.ngga., ma.ka. 

ma.sjid da.pa.t membuka. usa.ha. toko untuk memenuhi kebutuha .n 

tersebut. A.ta.u ma.sjid da.pa.t membuka. usa.ha. penga.da.a.n pupuk 

mura.h ba.gi peta.ni, a.pa.bila. ma.yorita.s penduduk sekita.r ma.sjid 

a.da.la.h peta.ni, na.mun memiliki kesulita.n da.la.m menda.pa.tka.n pupuk 

mura.h. Ma.sih ba.nya.k contoh la.innya., a.ka.n teta.pi ya.ng terpenting 

a.da.la.h piha.k pengelola. ma.sjid ha.rus ma.mpu mena.ngka.p kebutuha.n 

ma.sya.ra.ka.t sekita.r, sehingga. ini a.ka.n memberika.n rua.ng da.n 

pelua.ng ba.gi pengemba.nga.n a.ktivita.s ekonomi ma.sjid. Pa.da. 

la.ngka.h sela.njutnya., piha.k ma.sjid seba.iknya. mengga.ndeng mitra./ 

pa.rtner ya.ng bera.sa.l da.ri lemba.ga. keua.nga.n sya.ria.h, ba.ik institusi 

perba.nka.n seperti ba.nk sya.ria.h da.n BPRS sya.ria.h, ma.upun institusi 

nonba.nk seperti BMT (Ba .yt a.l-Māl wa.’l-Ta.mwīl). Ha.l ini sa.nga.t 

penting dila.kuka.n, di sa.mping seba.ga.i syia.r da.n da.kwa.h, juga. untuk 

menumbuhka.n kesa.da.ra.n berekonomi seca.ra. Isla.mi ba.gi 

ma.sya.ra.ka.t umum. Piha .k ma.sjid pun a.ka.n menda.pa.tka.n ta.mba.ha.n 

sumber pembia.ya.a.n ba.gi kegia.ta.n opera.siona.lnya.. Ba.gi piha.k ba.nk 
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sya.ria.h a.ta.upun BMT, ha.l ini merupa.ka.n pelua.ng da.n kesempa.ta.n 

untuk memperlua.s pa.sa.r, denga.n menyera.p segmen ma .sya.ra.ka.t 

sekita.r ma.sjid seca.ra. lebih optima.l. Ba.hka.n piha.k ba.nk pun da.pa.t 

membuka. ka.ntor ca.ba.ng pemba.ntu, a.ta.u ka.ntor ka.s ya.ng berloka.si 

di sekita.r ma.sjid denga.n tujua.n untuk menja.ring na.sa.ba.h potensia.l. 

3. Ketiga 

Memperkua.t ja.ringa.n ekonomi denga.n ma.sjid la.innya.. Pa.da. 

era. globa.l dewa.sa. ini, sa.la.h sa.tu sumber kekua.ta.n bisnis a.da.la.h 

terleta.k pa.da. kekua.ta.n “ja.ringa.n” ya.ng dimiliki. Sema .kin lua.s 

ja.ringa.n, sema.kin kua.t pula. bisnis ya.ng dimiliki. Ka.rena. itula.h, 

ma.sjid ha.rus mema.nfa.a.tka.n seca.ra. optima.l potensi ja.ringa.n ya.ng 

dimilikinya.. Ja.ringa.n merupa.ka.n sa.la.h sa.tu sumber kekua.ta.n uma.t 

ya.ng ha.rus dikelola. denga.n ba.ik, sehingga. a.ka.n memiliki ma.nfa.a.t 

ya.ng bersifa.t lua.s. Seba.ga.i contoh, denga.n ja.ringa.n ya.ng ba.ik, ma.ka. 

Ma.sjid A. ya.ng memiliki usa.ha. untuk menjua.l bera.s peta.ni di 

sekita.rnya., a.ka.n da.pa.t mema.sa.rka.n produknya. kepa.da. Ma.sjid B 

ya.ng membutuhka.n pa.soka.n bera.s ba.gi kebutuha.n ma.sya.ra.ka.t 

sekita.rnya. ya.ng bekerja., misa.lka.n, pa.da. sektor industri ja.sa.. 

Sela.njutnya. menurut Ridwa.nulla.h da.n Herdia.na. Keberha.sila.n 

pemberda.ya.a.n ma.sya.ra.ka.t berba.sis ma.sjid tida.k lepa.s da.ri a.da.nya. 

fa.ktor- fa.ktor ya.ng medukung terla.ksa.na.nya. kegia.ta.n denga.n fokus 

pa.da. interna.l pengurus ma.sjid. Fa.ktor-fa.ktor ya.ng mendukung 

keberha.sila.n pemberda.ya.a.n ma.sya.ra.ka.t berba.sis ma .sjid 

dia.nta.ra.nya.: 

1. Sumber da.ya. (pengeta.hua.n da.n ketera.mpila.n, kompetensi, 

dukunga.n da.na., ketersia.da.a.n sa.ra.na. pra.sa.ra.na.),  

2. Komunika.si (sosia.lisa.si da.n koordina.si)  
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3. Struktur orga.nisa.si (kompleksita.s, forma.lita.s da.n sentra.lisa.si). 

Na.mun a.da. juga. kondisi ketika. Ma.sjid tida.k da.pa.t 

mema.ksima.lka.n potensi ekonominya.. Seba.ga.ima.na. menurut 

Mutha.lib (2018) Ma .sjid belum diguna .ka.n untuk tempa.t kegia.ta.n 

ekonomi, ka.rena. bebera.pa. fa.ktor, ya.itu: 

1. Persepsi (pema .ha.ma.n) ya.ng keliru, ba.hwa. ma.sjid tida.k boleh 

diguna.ka.n sela.in seba.ga.i tempa.t iba.da.h,  

2. Pengurus ma .sjid tida.k a.da. ya.ng ma.u mengelola.nya.,  

3. Pengurus ma .sjid tida.k a.da. ya.ng ma.mpu mengelola.nya.,  

4. Tida.k a.da. moda.l, 

5. Sulit menca.ri ora.ng ya.ng da.pa.t diperca.ya. untuk mengelola.nya.,  

6. Kua.tir fungsi ma .sjid seba.ga.i tempa.t iba.da.h tida.k menja.di 

perha.tia.n uta.ma.,  

7. Loka.sinya. tida.k/ kura.ng cocok (tida.k stra.tegis)  

8. Tida.k menda.pa.t dukunga.n da.ri ja.ma.’a.h da.n pengurus la.in,  

9. Belum ma .ksima.l sosia.lisa.si kepa.da. ja.ma.a.h da.n pengurus la.in.63 

1. Faktor yang Mempengaruhi Kemakmuran Masjid  

Ma.sjid ya.ng mega.h da.n ma.kmur mencerminka.n pengelola.a.n 

ya.ng ba.ik serta. penera.pa.n prinsip ma.na.jemen ya.ng efektif. A.ga.r 

pengelola.a.n ma.sjid berja.la.n denga.n la.nca.r, diperluka.n penera.pa.n 

fungsi-fungsi ma.na.jemen, seperti perenca.na.a.n, pengorga.nisa.sia.n, 

pengelola.a.n sumber da.ya. ma.nusia., serta. penga.wa.sa.n. Sela.in itu, unsur-

unsur ma.na.jemen ya.ng meliputi ma .nusia., keua.nga.n, ma.teria.l, 

teknologi, metode, da.n pa.sa.r juga. berpera.n penting da.la.m mema.stika.n 

keberla.njuta.n da.n efektivita.s kegia.ta.n ma.sjid. Denga.n memenuhi 

 
63 Safri Romadhon, ‘Strategi Badan Kemakmuran Masjid (BKM) Dalam 

Memakmurkan Masjid Al-Ikhlas Jalan Beringin Gang Aren Kecamatan Percut Sei 

Tuan Kabupaten Deli Serdang’, UIN Sumatera Utara Medan, 2021, pp. 1–100. 
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unsur-unsur ini seca.ra. optima.l, ma.sjid da.pa.t berkemba.ng seba.ga.i pusa.t 

kea.ga.ma.a.n ya.ng tida.k ha.nya. berfungsi seba.ga.i tempa.t iba.da.h, teta.pi 

juga. seba.ga.i pusa.t pemberda.ya.a.n sosia.l da.n ekonomi ba.gi ja.ma.’a.hnya..  

Ma.na.jemen ya.ng ba.ik berpenga.ruh besa.r terha.da.p kema.kmura.n 

ma.sjid, ka.rena. da.pa.t meningka.tka.n efisiensi da.n efektivita.s da.la.m 

menja.la.nka.n progra.m serta. kegia.ta.n kea.ga.ma.a.n ma.upun sosia.l. 

Perenca.na.a.n ya.ng cerda.s memungkinka.n ma.sjid untuk bersa.ing da.n 

berkemba.ng bersa.ma. ma.sjid la.innya., sementa.ra. penga.wa.sa.n ya.ng ba.ik 

mema.stika.n keberla.ngsunga.n progra.m ya.ng tela.h dira.nca.ng. Denga.n 

ma.na.jemen ya.ng terstruktur, ma.sjid da.pa.t mengelola. sumber da.ya. 

denga.n lebih ba.ik, mencipta.ka.n lingkunga.n ya.ng mendukung 

pemberda.ya.a.n ja.ma.’a.h, serta. meningka.tka.n pa.rtisipa.si ma.sya.ra.ka.t 

da.la.m mema.kmurka.n ma.sjid seca.ra. berkela.njuta.n.64 

F. BADAN USAHA MILIK MASJID (BUMM) 

Untuk mempertega.s ja.la.n penca.pa.ia.n “ma.kmur bersa.ma. 

ma.sjid”, ma.ka. diperluka.n pembentuka.n Ba.da.n Usa.ha. Milik Ma.sjid 

(BUMM). Ha.l ini dika.rena.ka.n Ba.da.n Usa.ha. Milik Ma.sjid (BUMM) 

memiliki fokus uta .ma. ya.ng bersinggunga.n denga.n pemberda.ya.a.n 

ekonomi Umma.t mela.lui Ma.sjid. Sehingga. denga.n dibentuknya. ba.da.n 

tersebut, legitima .si fungsi Ma.sjid untuk menggera.kka.n ekonomi 

Umma.t da.pa.t tersa.lurka.n seca.ra. resmi mela.lui Ba.da.n Hukum. Da.la.m 

menja.la.nka.n pera.nnya., henda.kla.h Ba.da.n Usa.ha. Milik Ma.sjid da.pa.t 

sela.lu berpega.ng tegung pa.da. nila.i-nila.i sya.ria.t ya.ng terta.na.m mela.lui 

a.sa.s Good Governa.nce Bisnis Sya.ria.h (GGBS). 

 
64 Gusti Nanda, Eka Sri Wahyuni, and Katra Pramadeka, ‘ANALISIS 

MANAJEMEN KEUANGAN DALAM MENINGKATKAN KEMAKMURAN 

MASJID ( STUDI QRIS BSI MASJID NURUL IMAN BENGKULU )’, 7.November 

(2024). hal 848. 
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1. Tujuan BUMM: 

a) Meningka.tka.n kema.ndiria.n fina.nsia.l ma.sjid: BUMM bertujua.n 

untuk membua.t ma.sjid tida.k ha.nya. berga.ntung pa.da. da.na. infa.q 

a.ta.u sumba.nga.n da.ri ja.ma.a.h, teta.pi juga. memiliki sumber 

penda.pa.ta.n sendiri mela.lui usa.ha.-usa.ha. produktif.  

b) Memberda.ya.ka.n ekonomi uma.t Isla.m: Denga.n mendirika.n 

usa.ha.-usa.ha. produktif, BUMM da.pa.t mencipta.ka.n la.pa.nga.n 

kerja. da.n pelua.ng usa.ha. ba.gi ma.sya.ra.ka.t sekita.r, teruta.ma. ba.gi 

mereka. ya.ng kura.ng ma.mpu.  

c) Meningka.tka.n keseja.htera.a.n ma.sya.ra.ka.t sekita.r: BUMM tida.k 

ha.nya. bertujua.n untuk mema.kmurka.n ma.sjid, teta.pi juga. untuk 

meningka.tka.n ta.ra.f hidup ma.sya.ra.ka.t sekita.r pemberda.ya.a.n 

ekonomi. mela.lui progra.m-progra.m  

2. Sumber Dana: 

a) Da.na. infa.q, sedeka.h, za.ka.t, da.n wa.ka.f: Da.na.-da.na. ini 

dikumpulka.n da.ri ja.ma.a.h da.n muza.kki (ora.ng ya.ng 

memberika.n za.ka.t) untuk kemudia.n diinvesta.sika.n da.la.m 

usa.ha.-usa.ha. produktif.  

b) Ha.sil da.ri usa.ha.-usa.ha. ya.ng dikelola. oleh BUMM: Sela.in da.na. 

da.ri ja.ma.a.h, BUMM juga. mengha.silka.n penda.pa.ta.n da.ri usa.ha.-

usa.ha. ya.ng dija.la.nka.n, seperti kopera.si, sewa. fa.silita.s, a.ta.u 

pengelola.a.n la.ha.n wa.ka.f.  
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3. Bentuk Usaha:  

a) Kopera.si ma.sjid: Kopera.si ini da.pa.t menjua.l berba.ga.i 

kebutuha.n seha.ri-ha.ri denga.n ha.rga. ya.ng terja.ngka.u ba.gi 

ja.ma.a.h da.n ma.sya.ra.ka.t sekita.r.  

b) Sewa. fa.silita.s: Ma.sjid da.pa.t menyewa.ka.n fa.silita.s seperti ta.rub 

(tenda.) a.ta.u sound system untuk a.ca.ra.-a.ca.ra. kea.ga.ma.a.n a.ta.u 

sosia.l.  

c) Pengelola.a.n la.ha.n wa.ka.f: La.ha.n wa.ka.f, seperti sa.wa.h, da.pa.t 

dikelola. untuk mengha.silka.n penda.pa.ta.n ya.ng da.pa.t diguna.ka.n 

untuk kepentinga.n ma.sjid da.n ma.sya.ra.ka.t. 

d) Pa.sa.r Ra.ma.dha.n a.ta.u kegia.ta.n ekonomi musima.n: BUMM 

da.pa.t menga.da.ka.n pa.sa.r Ra.ma.dha.n a.ta.u kegia.ta.n ekonomi 

musima.n la.innya. ya.ng meliba.tka.n pa.rtisipa.si ma.sya.ra.ka.t. 

4. Manfaat BUMM:  

a) Meningka.tka.n keseja.htera.a.n ekonomi ja.ma.a.h da.n ma.sya.ra.ka.t: 

Denga.n a.da.nya. usa.ha.-usa.ha. produktif, BUMM da.pa.t 

memba.ntu meningka.tka.n penda.pa.ta.n da.n keseja.htera.a.n 

ekonomi ja.ma.a.h da.n ma.sya.ra.ka.t sekita.r.  

b) Mengura.ngi keterga.ntunga.n pa.da. da.na. infa.q: BUMM 

memba.ntu ma.sjid untuk tida.k terla.lu berga.ntung pa.da. da.na. 

infa.q da.ri ja.ma.a.h, sehingga. ma.sjid da.pa.t lebih ma.ndiri seca.ra. 

fina.nsia.l.  

c) Mencipta.ka.n la.pa.nga.n kerja. da.n pelua.ng usa.ha.: BUMM da.pa.t 

mencipta.ka.n la.pa.nga.n kerja. ba.gi ma.sya.ra.ka.t sekita.r, teruta.ma. 

ba.gi mereka. ya.ng membutuhka.n, serta. memberika.n pelua.ng 

usa.ha. mela.lui progra.m-progra.m pemberda.ya.a.n.  
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5. Manajemen BUMM:  

a) Dikelola. seca.ra. profesiona.l, tra.nspa.ra.n, da.n a.kunta.bel: 

Pengelola.a.n BUMM ha.rus dila.kuka.n denga.n prinsip-prinsip 

ma.na.jemen ya.ng ba.ik, terma.suk tra.nspa.ra.nsi da.n a.kunta.bilita.s, 

a.ga.r da.pa.t diperca.ya. oleh ja.ma.a.h da.n ma.sya.ra.ka.t.  

b) Meliba.tka.n pengurus ma.sjid da.n ma.sya.ra.ka.t: Pengelola.a.n 

BUMM tida.k ha.nya. dila.kuka.n oleh pengurus ma.sjid, teta.pi juga. 

meliba.tka.n pa.rtisipa.si a.ktif da.ri ma.sya.ra.ka.t sekita.r.  

c) Memiliki stra.tegi pengemba.nga.n usa.ha. ya.ng berkela.njuta.n: 

BUMM ha.rus memiliki renca.na. ja.ngka. pa.nja.ng untuk 

mengemba.ngka.n usa.ha.-usa.ha. ya.ng dija.la.nka.n a.ga.r da.pa.t terus 

memberika.n ma.nfa.a.t ba.gi ma.sjid da.n ma.sya.ra.ka.t.  

6. Contoh Implementasi:  

a) Ma.sjid A.t-Ta.qwa. di Desa. Ta.njungsa.ri, Ja.wa. Tenga.h: Ma.sjid ini 

tela.h mendirika.n BUMM denga.n berba.ga.i usa.ha. seperti 

kopera.si, sewa. ta.rub, pengelola.a.n sa.wa.h wa.ka.f, da.n pa.sa.r 

Ra.ma.dha.n. Usa.ha.-usa.ha. ini tela.h berja.la.n seja.k 2017 da.n 

memberika.n da.mpa.k positif ba.gi keseja.htera.a.n ekonomi 

ma.sya.ra.ka.t setempa.t. Mela.lui BUMM, Ma .sjid A.t-Ta.qwa. tida.k 

ha.nya. ma.mpu memenuhi kebutuha.n opera.siona.lnya. sendiri, 

teta.pi juga. memba.ntu meningka.tka.n perekonomia.n ma.sya.ra.ka.t 

sekita.r.65 

 

 

 

 
65 Muhammad Farhan Syahputra, ‘Islamic Social Enterprise Berbasis Masjid: 

Studi Pada BUMM Pogung Dalangan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 

Yogyakarta’, Universitas Islam Indonesia, 2022. Hal1-56. 
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G. Pedoman Umum Governansi Organisasi Nirlaba Indonesia (PUG-

ONI)  

Pedoma.n ini a.da.la.h pedoma.n ya.ng diterbitka.n oleh Komite 

Na.siona.l Kebija.ka.n Governa.nsi (KNKG) pa.da. ta.hun 2022 merupa.ka.n 

pa.ndua.n untuk meningka.tka.n ta.ta. kelola. orga.nisa.si nirla.ba. di Indonesia.. 

Pedoma.n ini bertujua .n untuk mendorong a.kunta.bilita.s, tra.nspa.ra.nsi, 

da.n keberla.njuta.n da.la.m pengelola.a.n orga.nisa.si nirla.ba., terma.suk 

ya.ya.sa.n da.n perkumpula.n. Pedoma.n ta.ta. kelola. orga.nisa.si nirla.ba. ya.ng 

diterbitka.n oleh Komite Na.siona.l Kebija.ka.n Governa.nsi (KNKG) ta.hun 

2022 memiliki releva.nsi ya.ng sa.nga.t signifika.n denga.n pengelola.a.n 

ma.sjid di Indonesia ..  

Masjid, sebagai institusi keagamaan yang beroperasi dalam ranah 

nirlaba, sangat membutuhkan kera.ngka. tata kelola yang transparan, 

a.kuntabel, dan berkelanjutan. Pedoman ini menawarkan panduan 

komprehensif yang dapat membantu pengurus masjid 

mengimplementasika.n praktik manajemen modern, mulai dari 

pengelolaan keuangan, struktur organisasi, hingga sistem 

pertanggungjawaban yang lebih profesional. Implementasi pedoman 

KNKG pada pengelolaan masjid dapat mendorong transformasi 

lembaga keagamaan menjadi organisasi yang lebih kredibel dan 

terpercaya. Dengan menerapkan prinsip prinsip transparansi dan 

akuntabilitas, masjid tidak hanya. dapat meningkatkan kepercayaan 

umat, tetapi juga mengoptimalkan potensi sumberdaya yang dimiliki, 

baik dari segi keuangan (seperti zakat, infak, dan sedekah) maupun 

sumber daya manusia. Hal ini pada akhirnya akan mendukung peran 

masjid sebagai pusat pemberdayaan masyarakat yang efektif, inovatif, 

dan berkelanjutan dalam memberikan kontribusi positif bagi 
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pengembangan sosial, ekonomi, dan spiritual umat. 66 

H. Pedoman Umum Governansi Entitas Syariah Indonesia (PUG-ESI) 

Menurut Komite Na.siona.l Kebija.ka.n Governa.nce (KNKG) 

(2023) Pedoma .n Umum Governa.nsi Entita.s Sya.ria.h Indonesia. (PUG-

ESI) merupa.ka.n kera.ngka. a.cua.n ya.ng disusun untuk mema .stika.n 

penera.pa.n prinsip-prinsip sya.ria.h da.la.m ta.ta. kelola. entita.s sya.ria.h di 

Indonesia., terma.suk perba.nka.n, a.sura.nsi, da.n lemba.ga. keua.nga.n 

sya.ria.h la.innya.. Pedoma.n ini bertujua.n untuk memberika.n pa.ndua.n da.n 

prinsip-prinsip governa.nsi ba.gi entita.s sya.ria.h di Indonesia ., ba.ik ya.ng 

bersifa.t komersia.l ma.upun sosia.l/nirla.ba..  

PUG ESI menga.tur a.spek-a.spek pengelola.a.n entita .s sya.ria.h 

seperti tra.nspa.ra.nsi, independensi, a.kunta.bilita.s, responsibilita .s, 

kewa.ja.ra.n, da.n keseta.ra.a.n. Denga.n mengedepa.nka.n nila.i-nila.i 

kea.dila.n, kema.sla.ha.ta.n, da.n kepa.tuha.n terha.da.p prinsip sya.ria.h, 

pedoma.n ini bertujua .n untuk memperkua.t keperca.ya.a.n publik, 

meningka.tka.n kinerja. entita.s sya.ria.h, da.n mema.stika.n ba.hwa. opera.si 

da.n keputusa.n bisnis sela .ra.s denga.n prinsip-prinsip Isla.m, terma.suk 

menghinda.ri pela.ngga.ra.n hukum. Oleh ka.rena. itu, PUG-ESI berfungsi 

seba.ga.i pa.ndua.n penting ba.gi pa.ra. pema.ngku kepentinga.n untuk 

menca.pa.i ta.ta. kelola. sya.ria.h ya.ng efektif da.n berkela.njuta.n. Pedoma.n 

Umum Governa.nsi Entita.s Sya.ria.h Indonesia. (PUG-ESI) ya.ng 

diterbitka.n oleh Komite Na.siona.l Kebija.ka.n Governa.nce (KNKG) 

ta.hun 2023 memiliki releva .nsi ya.ng sa.nga.t stra.tegis denga.n 

pengelola.a.n ma.sjid di Indonesia..  

Ma.sjid, seba.ga.i institusi funda.menta.l da.la.m ekosistem keisla.ma.n, 

 
66 KNKG, ‘Pedoman Umum Governansi Organisasi Nirlaba Indonesia’, Komite 

Nasional Kebijakan Governansi, 1, 2022, p. 58 <https://knkg.or.id/wp-

content/uploads/2022/07/PUG-ONI-LORES.pdf>. 
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da.pa.t menga.dopsi prinsip-prinsip governa.nsi sya.ria.h untuk 

meningka.tka.n kua.lita.s ta.ta. kelola. kelemba.ga.a.nnya.. Prinsip-prinsip 

tra.nspa.ra.nsi, a.kunta.bilita.s, responsibilita.s, independensi, kewa.ja.ra.n, 

da.n keseta.ra.a.n ya.ng diusung da.la.m PUG-ESI da.pa.t diterjema.hka.n ke 

da.la.m ma.na.jemen interna.l ma.sjid, mula.i da.ri pengelola.a.n keua.nga.n 

wa.ka.f, da.na. za.ka.t, infa.k, sedeka.h, hingga. penga.mbila.n keputusa.n 

stra.tegis oleh pengurus. Implementa.si PUG-ESI da.la.m konteks ma .sjid 

bera.rti mengha.dirka.n ta.ta. kelola. ya.ng lebih profesiona.l, tra.nspa.ra.n, da.n 

berba.sis pa.da. prinsip-prinsip sya.ria.h. Ha.l ini tida.k ha.nya. a.ka.n 

meningka.tka.n keperca.ya.a.n ja.ma.a.h, teta.pi juga. mendorong ma.sjid 

untuk menja.di pusa.t pemberda.ya.a.n ma.sya.ra.ka.t ya.ng lebih efektif da .n 

a.kunta.bel. Denga.n menera.pka.n kera.ngka. governa.nsi ya.ng 

komprehensif, ma.sjid da.pa.t mengoptima.lka.n potensi sumber da .ya.nya., 

mengelola. a.set denga.n bija.k, serta. mengemba.ngka.n progra.m-progra.m 

sosia.l da.n ekonomi ya.ng berkela.njuta.n sesua.i denga.n ma.qa.shid sya.ria.h, 

ya.itu mencipta.ka.n kema.sla.ha.ta.n da.n keseja.htera.a.n uma.t.67 

Tra.nspa.ra.nsi da.la.m Governa.nsi Entita.s Sya.ria.h Tra.nspa.ra.nsi 

a.da.la.h prinsip funda.menta.l da.la.m ta.ta. kelola. entita.s sya.ria.h ya.ng 

mema.stika.n keterbuka.a.n informa.si kepa.da. semua. pema.ngku 

kepentinga.n, terma.suk regula.tor, pemega.ng sa.ha.m, na.sa.ba.h, da.n 

ma.sya.ra.ka.t lua.s. Prinsip ini meneka.nka.n ba.hwa. semua. informa.si ya.ng 

releva.n ha.rus muda.h dia.kses, a.kura.t, tepa.t wa.ktu, da.n disa.jika.n denga.n 

ca.ra. ya.ng jela.s a.ga.r da.pa.t diguna.ka.n da.la.m penga.mbila.n keputusa.n 

ya.ng efektif. Penera.pa.n Tra.nspa.ra.nsi da.la.m Entita.s Sya.ria.h:  

a. Tra.nspa.ra.nsi Keua.nga.n Setia.p entita.s sya.ria.h wa.jib menyedia .ka.n 

la.pora.n keua.nga.n ya.ng jela.s, a.kura.t, da.n da.pa.t dia.kses oleh piha.k 

 
67 KNKG, ‘Pug-Esi’, 2023, pp. 1–172. 
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ya.ng berkepentinga.n. Ha.l ini menca.kup la.pora.n la.ba. rugi, nera.ca. 

keua.nga.n, la.pora.n a.rus ka.s, serta. a.udit ta.huna.n oleh a.uditor 

independen untuk mema.stika.n kepa.tuha.n terha.da.p sta.nda.r a.kunta.nsi 

sya.ria.h. 

b. Tra.nspa.ra.nsi da.la.m Kebija.ka.n da.n Prosedur Entita.s sya.ria.h ha.rus 

mengungka.pka.n kebija.ka.n da.n prosedur opera.siona.lnya., terma.suk 

ba.ga.ima.na. keputusa.n stra.tegis dia.mbil da.n ba.ga.ima.na. risiko 

diidentifika.si serta. dikelola.. 

c. Tra.nspa.ra.nsi da.la.m Produk da.n La.ya.na.n Produk-produk keua.nga.n 

sya.ria.h ha.rus dijela.ska.n seca.ra. terbuka. kepa.da. na.sa.ba.h da.n mitra. 

bisnis. Informa .si terka.it bia.ya., keuntunga.n, risiko, serta. a.spek 

kepa.tuha.n sya.ria.h ha.rus disa.mpa.ika.n denga.n jela.s untuk 

menghinda.ri ketida.kpa.stia.n a.ta.u ketida.kta.hua.n da.la.m tra.nsa.ksi.  

d. Tra.nspa.ra.nsi da.la.m Kepemimpina.n da.n Struktur Orga.nisa.si Struktur 

kepemimpina.n, pera.n da.n ta.nggung ja.wa.b direksi, dewa.n penga.wa.s 

sya.ria.h, serta. meka.nisme penga.mbila.n keputusa.n ha.rus diketa.hui 

oleh semua. piha.k ya.ng berkepentinga.n. Ha.l ini penting untuk 

mema.stika.n ba.hwa. ta.ta. kelola. orga.nisa.si berja.la.n seca.ra. profesiona.l 

da.n sesua.i denga.n prinsip sya.ria.h.  

Denga.n menera.pka.n prinsip tra.nspa.ra.nsi ya.ng kua.t, entita.s sya.ria.h 

da.pa.t meningka.tka.n keperca.ya.a.n publik da.n memperkua.t reputa.si 

seba.ga.i lemba.ga. ya.ng kredibel da.n berta.nggung ja.wa.b.68 

1. Akuntabilitas dalam Governansi Entitas Syariah  

A.kunta.bilita.s a.da.la.h prinsip ya.ng menuntut setia.p individu 

 
68 Arief Nugroho, ‘Corporate Governance Evaluation of PT Bank A in Relation 

with Spin-Off Preparation Sharia Business Units’, … Interdisciplinary Journal of 

Sharia …, 6.3 (2023), pp. 3020–48 <https:/ /e-journal.ikhac.ac .id/ index.php/iijse/ 

article/view/3563%0Ahttps:/ /e-journal.ikhac.ac.id /index.php/iijse/article 

/download/ 3563/ 1444> .hal 3020. 
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da.la.m orga.nisa.si, teruta.ma. ma.na.jemen da.n dewa.n penga.wa.s sya.ria.h, 

untuk berta.nggung ja.wa.b a.ta.s setia.p keputusa.n da.n tinda.ka.n ya.ng 

mereka. a.mbil. Prinsip ini meneka .nka.n pentingnya. pera.n setia.p 

pemimpin da.la.m menja.ga. kepentinga.n pema.ngku kepentinga.n da.n 

mema.stika.n kepa.tuha.n terha.da.p prinsip-prinsip sya.ria.h da.n regula.si 

ya.ng berla.ku. Penera.pa.n A.kunta.bilita.s da.la.m Entita.s Sya.ria.h:  

a. A.kunta.bilita.s Keua.nga.n Entita.s sya.ria.h ha.rus menyusun la.pora.n 

keua.nga.n seca.ra. berka.la., mema.stika.n da.na. ya.ng dikelola. 

diguna.ka.n sesua.i denga.n tujua.n sya.ria.h, serta. menghinda.ri 

penya.la.hguna.a.n a.ta.u penggela.pa.n da.na..  

b. A.kunta.bilita.s da.la.m Penga.mbila.n Keputusa.n Setia.p keputusa.n 

stra.tegis ha.rus da.pa.t diperta.nggungja.wa.bka.n kepa.da. pemega.ng 

sa.ha.m, pema.ngku kepentinga.n, serta. ma.sya.ra.ka.t lua.s. 

Penga.mbila.n keputusa.n ha.rus berda.sa.rka.n musya.wa.ra.h da.n 

prinsip kema.sla.ha.ta.n uma.t.  

c. A.kunta.bilita.s da.la.m Kepa.tuha.n Sya.ria.h Dewa.n Penga.wa.s 

Sya.ria.h (DPS) memiliki pera.n penting da.la.m mema.stika.n ba.hwa. 

semua. a.ktivita.s bisnis da.n opera.siona.l entita.s sya.ria.h sesua.i 

denga.n hukum Isla.m da.n tida.k mela.ngga.r prinsip sya.ria.h.  

d. A.kunta.bilita.s terha.da.p Kinerja. da.n La.ya.na.n Ma.na.jemen da.n 

pengurus entita .s sya.ria.h berta.nggung ja.wa.b untuk mema.stika.n 

ba.hwa. produk da.n la.ya.na.n ya.ng diberika.n berkua.lita.s, 

berma.nfa.a.t ba.gi ma.sya.ra.ka.t, serta. sela.ra.s denga.n tujua.n 

ma.qa.shid sya.ria.h.  
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Denga.n a.kunta.bilita.s ya.ng ba.ik, entita.s sya.ria.h da.pa.t 

meningka.tka.n efisiensi, memperkua.t ta.ta. kelola., serta. memba.ngun 

keperca.ya.a.n ja.ngka. pa.nja.ng denga.n pema.ngku kepentinga.n. 

2. Responsibilitas (Tanggung Jawab) dalam Governansi Entitas 

Syariah 

Responsibilita.s menga.cu pa.da. kewa.jiba.n entita.s sya.ria.h untuk 

bertinda.k seca.ra. etis da.n berta.nggung ja.wa.b terha.da.p semua. piha.k 

ya.ng terliba.t, ba.ik da.la.m a.spek ekonomi, sosia.l, ma.upun lingkunga.n. 

Prinsip ini juga . mencerminka.n kewa.jiba.n mora.l da.n a.ga.ma. da.la.m 

menja.la.nka.n bisnis ya.ng berla.nda.ska.n nila.i-nila.i Isla.m. Penera.pa.n 

Responsibilita.s da.la.m Entita.s Sya.ria.h:  

a. Ta.nggung Ja.wa.b terha.da.p Keseja.htera.a.n Uma.t Entita.s sya.ria.h 

ha.rus mema.stika.n ba.hwa. kebija.ka.n da.n produk ya.ng diha.silka.n 

memberika.n ma.nfa.a.t ba.gi ma.sya.ra.ka.t lua.s da.n tida.k ha.nya. 

berorienta.si pa.da. keuntunga.n ekonomi sema.ta..  

b. Ta.nggung Ja.wa.b da.la.m Menja.ga. Kepa.tuha.n Regula .si da.n 

Sya.ria.h Entita.s sya.ria.h memiliki kewa.jiba.n untuk mema.tuhi 

regula.si na.siona.l serta. fa.twa. da.ri Dewa.n Sya.ria.h Na.siona.l (DSN-

MUI) a.ga.r semua. tra.nsa.ksi ya.ng dila.kuka.n sesua.i denga.n prinsip 

Isla.m.  

c. Ta.nggung Ja.wa.b Sosia.l da.n Lingkunga.n Entita.s sya.ria.h 

diha.ra.pka.n berkontribusi da.la.m kegia.ta.n sosia.l da.n 

pemberda.ya.a.n ekonomi ma.sya.ra.ka.t, misa.lnya. mela.lui za.ka.t, 

infa.q, sedeka.h, da.n wa.ka.f (ZISWA .F), serta. mendukung pra.ktik 

bisnis ya.ng berkela.njuta.n da.n ra.ma.h lingkunga.n.  
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Denga.n menera.pka.n prinsip responsibilita .s, entita.s sya.ria.h 

tida.k ha.nya. menca.pa.i keberla.njuta.n bisnis, teta.pi juga. mencipta.ka.n 

ma.nfa.a.t ya.ng lebih lua.s ba.gi ma.sya.ra.ka.t da.n lingkunga.n. 

3. Independensi dalam Governansi Entitas Syaria 

Independensi bera .rti ba.hwa. setia.p orga.n da.la.m entita .s sya.ria.h 

ha.rus beba.s da.ri penga.ruh eksterna.l ya.ng da.pa.t mengha.mba.t 

objektivita.s da.n integrita.s da.la.m penga.mbila.n keputusa.n. 

Independensi penting untuk mema .stika.n ba.hwa. kepentinga.n uma.t 

da.n pema.ngku kepentinga.n teta.p menja.di priorita.s uta.ma.. Penera.pa.n 

Independensi da.la.m Entita.s Sya.ria.h:  

a. Independensi da.la.m Penga.mbila.n Keputusa.n Setia.p kebija.ka.n 

ha.rus dibua.t berda.sa.rka.n prinsip kema.sla.ha.ta.n uma.t, ta.npa. 

intervensi da.ri piha.k ya.ng memiliki kepentinga .n priba.di a.ta.u 

kelompok tertentu.  

b. Independensi Dewa.n Penga.wa.s Sya.ria.h (DPS) DPS ha .rus 

memiliki otonomi penuh da .la.m menila.i kepa.tuha.n sya.ria.h da.ri 

setia.p a.ktivita.s bisnis ya.ng dila.kuka.n oleh entita.s.  

c. Independensi da.la.m Hubunga.n denga.n Pemerinta.h da.n Piha.k 

Eksterna.l Entita.s sya.ria.h ha.rus da.pa.t beropera.si seca.ra. 

profesiona.l ta.npa. dipenga.ruhi oleh kepentinga.n politik a .ta.u 

kelompok tertentu ya.ng da.pa.t mengga.nggu prinsip kea.dila.n da.n 

tra.nspa.ra.nsi. Independensi ya.ng kua.t a.ka.n mema.stika.n ba.hwa. 

entita.s sya.ria.h teta.p bera.da. pa.da. ja.lur ya.ng bena.r da.n tida.k 

menyimpa.ng da.ri tujua.n sya.ria.h. 
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4. Kewajaran dan Kesetaraan dalam Governansi Entitas Syariah  

Prinsip kewa.ja.ra.n da.n keseta.ra.a.n meneka.nka.n ba.hwa. semua. 

pema.ngku kepentinga.n ha.rus diperla.kuka.n denga.n a.dil da.n tida.k a.da. 

diskrimina.si da.la.m pela.ya.na.n da.n penga.mbila.n keputusa.n. 

Penera.pa.n Kewa.ja.ra.n da.n Keseta.ra.a.n da.la.m Entita.s Sya.ria.h:  

a. Kea.dila.n da.la.m Pela.ya.na.n Semua. pela.ngga.n da.n mitra. bisnis 

ha.rus menda.pa.tka.n pela.ya.na.n ya.ng sa.ma. ta.npa. mema.nda.ng la.ta.r 

bela.ka.ng sosia.l, ekonomi, a.ta.u politik mereka..  

b. Keseta.ra.a.n da.la.m A.kses Informa.si Informa.si ya.ng diberika.n 

kepa.da. pemega.ng sa.ha.m da.n pema.ngku kepentinga.n ha.rus a.dil 

da.n tida.k menguntungka.n piha.k tertentu.  

c. Keseta.ra.a.n da.la.m Pengelola.a.n Sumber Da.ya. Pengelola.a.n 

sumber da.ya. ha.rus dila.kuka.n seca.ra. mera.ta., tida.k memberika.n 

keuntunga.n ba.gi piha.k tertentu denga.n ca.ra. ya.ng tida.k a.dil.  

i. Denga.n menera.pka.n prinsip ini, entita .s sya.ria.h da.pa.t 

memba.ngun sistem ya.ng inklusif da.n mencipta.ka.n ma.nfa.a.t ba.gi 

semua. piha.k seca.ra. a.dil.69 

I. BENTUK BENTUK BADAN USAHA MILIK MASJID (BUMM)  

1. BMT dan KSM 

Ma.syitho menya.ta.ka.n ba.hwa.sa.nya. Ba.itul Ma.a.l wa.t Ta.mwil 

a.da.la.h lemba.ga. keua.nga.n denga.n konsep sya.ria.h ya.ng la.hir seba.ga.i 

piliha.n ya.ng mengga.bungka.n konsep ma.a.l da.n ta.mwil da.la.m sa.tu 

kegia.ta.n lemba.ga.. Konsep ma.a.l la.hir da.n menja.di ba.gia.n da.ri 

kehidupa.n ma.sya.ra.ka.t muslim da.la.m ha.l menghimpun da.n 

menya.lurka.n da.na. untuk za.ka.t, infa.k da.n sha.da.qa.h (ZIS) seca .ra. 

 
69 Rahmat Rizki Pulungan and others, ‘ANALISIS PELAKSANAAN PRINSIP 

GOOD CORPORATE GOVERNANCE DALAM PERSPEKTIF ISLAM ( STUDI 

KASUS PADA BANK SUMUT SYARIAH KCP KARYA )’, 6.2 (2024), pp. 26–36. 
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produktif. Seda.ngka.n konsep ta.mwil la.hir untuk kegia .ta.n bisnis 

produktif ya.ng murni untuk menda.pa.tka.n keuntunga.n denga.n sektor 

ma.sya.ra.ka.t menenga.h ke ba.wa.h (mikro). 70 

Sela.in da.ripa.da. itu, menurut Ka.ma.ruddin pembentuka.n Ba.itul 

Ma.l Wa.t Ta.mwil (BMT) da.n Kopera.si Sya.ria.h Ma.sjid (KSM) 

dipa.nda.ng seba.ga.i la.ngka.h a.wa.l da.la.m optima.lisa.si pera.n da.n fungsi 

ma.sjid da.la.m pemberda.ya.a.n ekonomi umma.t. A.ktifita.s ekonomi 

ya.ng dimotori oleh Ba.itul Ma.l Wa.t Ta.mwil (BMT) da.n Kopera.si 

Sya.ria.h Ma.sjid (KSM) a.ka.n menja.di ba.sis pemberda.ya.a.n ekonomi 

pa.ra. ja.ma.a.hnya., ma.upun ma.sya.ra.ka.t di sekita.r ma.sjid. Pa.ra. 

sta.keholder perlu membentuk a.ta.u mela.njutka.n (jika. tela.h a.da.) 

forum sta.keholder pemberda.ya.a.n ekonomi berba.sis ma .sjid, ya.ng 

meliba.tka.n semua. piha.k terma.suk pemerinta.h. 

Kegia.ta.n pemberda.ya.a.n ini henda.knya. memiliki koneksita.s 

denga.n progra.m-progra.m pemerinta.h ba.ik pemerinta.h kota., provinsi 

da.n pusa.t. Denga.n demikia.n progra.m ini a.ka.n menda.pa.tka.n 

dukunga.n ya.ng optima.l. Pengurus ma .sjid perlu memba.ngun 

kemitra.a.n teruta.ma. denga.n lemba.ga. pengemba.nga.n ekonomi 

ma.sya.ra.ka.t, seperti Kelompok Swa.da.ya. Ma.sya.ra.ka.t, Lemba.ga. 

Keua.nga.n Perba.nka.n Sya.ria.h, da.n konsulta.n UMKM ya.ng dibina. 

oleh Ba.nk Indonesia . (BI). Kemitra.a.n a.ka.n memba.ntu ma.sjid da.la.m 

ga.ga.sa.n perenca.na.a.n da.n implementa.si progra.m-progra.m 

pemberda.ya.a.n. Ma.sjid ya.ng tela.h memiliki lemba.ga. keua.nga.n a.ta.u 

Ba.itul Qira.dh da.n kopera.si perlu mela.kuka.n peningka.ta.n SDM 

 
70 Novita Dewi Masyithoh, ‘Analisis Normatif Undang-Undang No. 1 Tahun 

2013 Tentang Lembaga Keuangan Mikro (Lkm) Atas Status Badan Hukum Dan 

Pengawasan Baitul Maal Wat Tamwil (Bmt)’, Economica: Jurnal Ekonomi Islam, 

5.2 (2014), pp. 17–36, doi:10.21580/economica.2014.5.2.768. 
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denga.n pela.tiha.n da.n pengemba.nga.n skill ma.na.gemen, a.kunta.nsi 

bisnis, da.n kewira.usa.ha.a.n ya.ng dia.da.ka.n oleh berba.ga.i piha.k seperti 

depa.rtemen kopera.si da.n usa.ha. kecil, Pinbuk, da.n la.in-la.in.71 

2. Bank Sampah Masjid 

Sa.mpa.h merupa.ka.n ma.sa.la.h ya.ng memiliki potensi 

pengemba.nga.n ekonomi ba.gi Umma.t. Ha.l ini dika.rena.ka.n, a.pa.pun 

sa.mpa.hnya. jika. dikelola. denga.n ba.ik da.n bena.r da.pa.t mengha.silka.n 

pundi-pundi rupia.h. Seba.ga.ima.na. sa.mpa.h ya.ng bersifa.t Unorga.nic 

seperti pla.stik, loga.m, da.n kerta.s, bila.ma.na. da.pa.t terkola. denga.n 

ba.ik da.n bena.r ma.ka. da.pa.t diguna.ka.n kemba.li untuk menja.di ba.ha.n 

ba.ku produksi. Sela.in itu bila. sa.mpa.hnya. bersifa.t Orga.nic, ma.ka. 

da.pa.t dida.ur ula.ng untuk menja.di pupuk, pa.ka.n terna.k da.n berba.ga.i 

pemenuha.n kebutuha.n la.innya. untuk keperlua.n perta.nia.n, 

perkebenuna.n, perika.na.n, da.n perterna.ka.n.  

Berda.sa.rka.n ha.l tersebut, suda.h seha.rusnya. Ma.sjid da.pa.t 

mema.nfa.a.tka.n pelua.ng sa.mpa.h tersebut. Ba.ga.ima.na. ca.ra.nya.? 

Denga.n membentuk Ba.nk Sa.mpa.h. Menga.pa. disebut Ba.nk Sa.mpa.h? 

dika.rena.ka.n ca.ra. kerja. orga.nisa.si tersebut a.da.la.h seperti meka.nisme 

peba.nka.n. Na.mun ya.ng menja.di berbeda. a.da.la.h komoditi ya .ng 

menja.di ta.rget uta.ma.nya. berupa. sa.mpa.h. 72 

Denga.n ca.ra. kerja. semua. na.sa.ba.h boleh meyetorka.n 

sa.mpa.hnya. kepa.da. Ba.nk Sa.mpa.h Ma.sjid tersebut, kemudia .n ba.nk 

 
71 Sinergi Masjid and others, ‘Sinergi Masjid Dan Komunitas Dalam 

Membangun Kemandirian Bangsa Menghadapi Dunia Pasca Pandemi’, 2020, pp. 32–

36 <https://www.researchgate.net /profile/Muhamad -Riza-Chamadi/ publication 

/359437513_  Revitalisasi_ Pengelolaan_ Masjid_ Ramah_ Anak_Ramah_ 

Disabilitas_dan_Ramah_ Lingkungan/links/ 623c2bed91e0810f44d5aacd / 

Revitalisasi- Pengelolaan- Masjid- Ramah- Anak-Ramah-Disabilitas-d>. 
72 Masjid and others, ‘Sinergi Masjid Dan Komunitas Dalam Membangun 

Kemandirian Bangsa Menghadapi Dunia Pasca Pandemi’. 
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sa.mpa.h a.ka.n sena.ntia.sa. menca.ta.t sa.ldo setora.n sa.mpa.h da.ri 

na.sa.ba.hnya.. Sela.njutnya. bila.ma.na. Ba.nk Sa.mpa.h Ma.sjid menjua.l 

ha.sil ta.bunga.n sa.mpa.h na.sa.ba.hnya., ma.ka. ha.sil da.ri penjua.la.n 

sa.mpa.h tersebut a.ka.n diberika.n kepa.da. na.sa.ba.h. Seda.ngka.n Ba.nk 

Sa.mpa.h Ma.sjid a.ka.n menda.pa.tka.n ba.gi ha.sil a.ta.s penjua.la.n sa.mpa.h 

na.sa.ba.hnya. tersebut.  

Seca.ra. khusus, ba.gi ja.ma.’a.h ma.sjid ya.ng berpa.rtisipa.si da.la.m 

progra.m pena.bunga.n sa.mpa.h, ditera.pka.n meka.nisme a.ka.d ba.gi ha.sil 

berba.sis a.ka.d mudha.ra.ba.h. A.ka.d ini merupa.ka.n bentuk kerja. sa.ma. 

usa.ha. a.nta.ra. dua. piha.k, di ma.na. piha.k perta.ma. seba.ga.i sha.hibul 

ma.a.l (pemilik moda.l) menyedia.ka.n seluruh moda.l da.la.m ha.l ini 

berupa. sa.mpa.h ya.ng memiliki nila.i ekonomi sementa.ra. piha.k kedua. 

seba.ga.i mudha.rib (pengelola.) bertuga.s mengelola. moda.l tersebut 

a.ga.r mengha.silka.n keuntunga.n. Da.la.m konteks Ba.nk Sa.mpa.h, 

ja.ma.’a.h ma.sjid bertinda.k seba.ga.i sha.hibul ma.a.l ya.ng menyetorka.n 

sa.mpa.h seba.ga.i bentuk kontribusi moda.l, seda.ngka.n Ba.nk Sa.mpa.h 

menja.la.nka.n fungsi seba.ga.i mudha.rib ya.ng mengelola. da.n 

mengonversi sa.mpa.h menja.di penda.pa.ta.n. Keuntunga.n da.ri ha.sil 

pengelola.a.n tersebut diba.gi berda.sa.rka.n kesepa.ka.ta.n. Kesepa.ka.ta.n 

tersebut contohnya. 90% untuk ja .ma.’a.h da.n 10% untuk Ba .nk 

Sa.mpa.h. Pola. ini seja.la.n denga.n prinsip da.sa.r a.ka.d mudha.ra.ba.h, di 

ma.na. keuntunga.n diba.gi sesua.i kesepa.ka.ta.n, na.mun kerugia.n 

fina.nsia.l dita.nggung sepenuhnya. oleh pemilik moda .l, kecua.li jika. 

terja.di kela.la.ia.n da.ri piha.k pengelola.. 

Sebua.h simbiosis ya.ng sa.nga.t mutua.lisme tentunya. jika. 

ditinja.u da.ri ca.ra. kerja. Ba.nk Sa.mpa.h Ma.sjid tersebut. Terlebih la .gi 

seca.ra. tida.k la.ngsung, Ma.sjid mela.lui Ba.nk Sa.mpa.hnya. tela.h 
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berkontribusi menja.ga. kelesta.ria.n da.n kebersiha.n lingkunga.n. 

Ba.hka.n bila.ma.na. kebera.da.a.n Ba.nk Sa.mpa.h Ma.sjid ini menja.di 

kebutuha.n ba.gi Umma.t, ma.ka. buka.n tida.k mungkin Umma .t a.ka.n 

seja.htera. denga.n sa.mpa.hnya..73 

3. Sekolah Berbasis Masjid  

Sektor pendidika.n da.pa.t menja.di ba.sis usa.ha. ya.ng bisa. 

dikemba.ngka.n oleh Ma.sjid mela.lui Ba.da.n Usa.ha. Milik Ma.sjid 

(BUMM) nya.. Menginga.t trend da.ri Umma.t Isla.m seka.ra.ng ya.ng 

memiliki mina .t ya.ng tinggi untuk menempuh pendidika.n di sekola.h-

sekola.h berba.sis Isla.m. Sehingga. Ma.sjid ha.rus sena.ntia.sa. sia.p 

menja.di ma.dra.sa.h terba.ik untuk Umma.t da.n Ja.ma.a.h nya.. Na.mun 

ya.ng perlu dipa .ha.mi a.da.la.h ba.hwa.sa.nya. da.la.m mengemba.ngka.n 

Sekola.h berba.sis Ma.sjid a.da.la.h ba.ga.ima.na. kurikulum da.n 

pela.ksa.na.a.nya. ha.rus sesua.i denga.n modernisa.si pendidika.n da.n 

tida.k bertenta.nga.n denga.n prinsip-prinsip Isla.m. Ha.l ini dipa.nda.ng 

perlu, a.ga.r Sekola.h berba.sis Ma.sjid ya.ng a.ka.n dila.ksa.na.ka.n da.pa.t 

mencipta.ka.n lulusa.n-lulusa.n ya.ng da.pa.t mengha.rumka.n na.ma. 

Ma.sjid itu sendiri dima.sa. ya.ng a.ka.n da.ting. 

J. MASJID DAN DANA DESA 

Keha.dira.n Progra.m Da.na. Desa. merupa.ka.n a.ngin sega.r ba.gi 

da.era.h untuk lebih berga.ira.h da.la.m mela.kuka.n pemba.nguna.n, ba.ik 

seca.ra. fisik ma.upun non fisik. Da.era.h ya.ng sela.ma. ini dikena.l penuh 

denga.n ba.nya.k ketertingga.la.n, a.ka.n berpotensi mengga.pa.i kema.jua.n 

mela.lui Da.na. Desa.. Bebera.pa. desa. ya.ng da.pa.t dija.dika.n percontoha.n 

kesuskesa.n pengguna.a.n Da.na. Desa. nya. a.nta.ra. la.in:  

 
73 Hayu Susilo Prabowo, ‘Panduan Tata Kelola Sampah Menurut Ajaran Islam’, 

Repository.Ibs.Ac.Id, 2021, pp. 1–65 <http://repository.ibs.ac.id/5943/1/MUI 2021 

Panduan Tata Kelola Sampah Menurut Islam.pdf>. 
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1. Desa. Ponggok (Kla.ten) ya.ng sukses mela.lui BUMDes Tirta. Ma.ndiri, 

denga.n kegia.ta.n uta.ma. pengelola.a.n Objek Wisa.ta. Umbul Ponggok.  

2. Desa. Pujon Kidul (Ma.la.ng) ya.ng sukses mela.lui BUMDes nya. 

denga.n kegia.ta.n uta.ma. bergera.k di bida.ng A.growisa.ta..  

3. Desa. Ngela.nggera.n (Gunung Kidul ya.ng sukse mela.lui BUMDes 

nya. denga.n kegia.ta.n uta.ma. bergera.k dibida.ng Wisa.ta. Gunung A.pi 

Purba.. 74 

Tentunya. ma.sih ba.nya.k la.gi Desa.-Desa. ya.ng berpotensi a.ka.n 

sema.kin berkemba.ng mela.lui pengguna.a.n Da.na. Desa. nya.. La.nta.s 

ba.ga.ima.na. posisi Ma.sjid dia.nta.ra. gega.p gempita. meria.hnya. 

pengguna.a.n Da.na. Desa. tersebut. Suda.h sela.ya.knya. Ma.sjid ha.rus 

menga.mbil pera.n penting da.la.m progra.m Da.na. Desa.. Ma.sjid tentunya. 

ha.rus bersinergi bersa.ma. Pemerinta.h Desa. a.ga.r da.pa.t menja.la.nka.n 

pengguna.a.n Da.na. Desa. seca.ra. tepa.t guna. den tepa.t sa.sa.ra.n. Mela.lui 

sinergi tersebut, ba.ik Ma.sjid ma.upun Pemerinta.h Desa. da.pa.t sa.ling 

mengga.li potensi-potensi a.pa. sa.ja. ya.ng da.pa.t dija.dika.n objek 

pemba.nguna.n mela.lui pengguna.a.n Da.na. Desa..  

Seba.ga.i sa.la.h sa.tu bentuk sinergisita .s pengguna.a.n Da.na. Desa. 

a.nta.ra. Ma.sjid da.n Pemerinta.h Desa. a.da.la.h bila.ma.na. Ma.sjid-Ma.sjid 

Desa. tersebut memiliki nila .i historis ya.ng tinggi, ma.ka. buka.n tida.k 

mungkin da.pa.t diwujudka.n Ma.sjid ya.ng memiliki usa.ha. bermitra. 

denga.n Pemerinta.h Desa. da.la.m bentuk wisa.ta. religi. Mela .lui wisa.ta. 

religi tersebut, syia .r ya.ng a.ka.n dila.kuka.n Ma.sjid untuk mela.kuka.n 

pemberda.ya.a.n kepa.da. Desa. a.ka.n menja.di lebih tera.ra.h. Buka.n tida.k 

 
74 Kurohman and others, ‘Optimalisasi Pengelolaan Dana Masjid Dalam 

Memberdayakan Ekonomi Umat Di Masjid Besar Al-Mukhlashin Sukorejo 

Pasuruan’, IQTISODINA:Jurnal Ekonomi Syariah Dan Hukum Islam, 6.1 (2023), pp. 

111–23 <http://ejournal.kopertais4. or.id/madura/index.php/ IQTISODINA/article 

/view/6925/4107>.hal.114. 
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mungkin Desa. a.ka.n sena.ntia.sa. mema.kmurka.n Ma.sjid nya., dika.rena.ka.n 

Ma.sjid suda.h menja.di Identita.s da.ri Desa. tersebut. Sehingga . konsep 

da.sa.r Umma.t “ma.kmur bersa.ma. Ma.sjid” a.ka.n berba.la.s menja.di 

hubunga.n ya.ng sa.ling mengisi.75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
75 Samsuwir, ‘Manajemen Pengelolaan Dana Di Masjid Darul Falah Gampong 

Pineung, Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh’, Skripsi, 2016. hal 16. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pembukuan keuangan masjid merupakan aspek penting dalam 

mewujudkan tata kelola yang transparan, akuntabel, dan 

profesional. Hal ini sejalan dengan tuntutan umat dan peran 

strategis masjid sebagai pusat kegiatan spiritual, sosial, dan 

ekonomi umat Islam. 

2. Banyak masjid di Indonesia belum menerapkan sistem pembukuan 

yang sesuai dengan standar akuntansi organisasi nirlaba (PSAK 

45). Ketidaktahuan pengurus dan kurangnya sumber daya manusia 

yang memahami akuntansi menjadi penyebab utama lemahnya 

pelaporan keuangan masjid. 

3. Sistem keuangan yang tertata rapi dapat meningkatkan 

kepercayaan jamaah serta memperkuat peran masjid sebagai pusat 

pemberdayaan ekonomi dan kesejahteraan umat, termasuk potensi 

pengembangan usaha ekonomi produktif seperti BUMM (Badan 

Usaha Milik Masjid). 

4. Tantangan dalam pengelolaan keuangan masjid meliputi lemahnya 

SDM, kurangnya kesadaran akan pentingnya akuntabilitas, tidak 

adanya standar laporan khusus masjid, serta belum optimalnya 

integrasi teknologi dan transparansi kepada jamaah. 
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B. Saran 

Beberapa saran untuk fokus pembaca atau audiens yang bisa 

menjadi tujuan dari buku ini: 

1. Penerapan PSAK 45 secara Konsisten 

Masjid-masjid di Indonesia dianjurkan untuk menerapkan standar 

akuntansi PSAK 45 dalam pelaporan keuangannya guna menjamin 

transparansi dan akuntabilitas kepada publik. 

2. Peningkatan Kapasitas SDM Takmir Masjid 

Pelatihan dan bimbingan teknis di bidang pembukuan dan 

akuntansi harus diberikan kepada pengurus masjid secara berkala, 

baik melalui kerja sama dengan Kementerian Agama, perguruan 

tinggi, maupun lembaga keuangan syariah. 

3. Digitalisasi Sistem Pembukuan 

Pemanfaatan teknologi informasi seperti aplikasi keuangan masjid 

atau software akuntansi nirlaba akan sangat membantu dalam 

menyusun laporan keuangan yang akurat dan efisien. 

4. Pengawasan dan Audit Berkala 

Perlu adanya mekanisme pengawasan atau audit internal maupun 

eksternal terhadap laporan keuangan masjid guna menjamin 

integritas, menghindari penyalahgunaan dana, dan meningkatkan 

kepercayaan jamaah. 

5. Sosialisasi Masjid Produktif 

Konsep masjid produktif perlu disosialisasikan secara luas agar 

masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga menjadi 

pusat pemberdayaan ekonomi umat yang mandiri dan 

berkelanjutan.
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